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MOTO 

عُونَ مِن دُونهِِۦ هُوَ ٱلحبََٰطِلُ وَأَنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلحعَلِىُّ ٱلحكَ  قُّ وَأَنَّ مَا يَدح لِكَ بَِِنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلْحَ بِيُ ذََٰ  

“Kuasa Allah ta’ala yang demikian itu, merupakan karena sesungguhnya Allah, 

Dia lah Tuhan Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari 

Allah, itulah yang batil dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.”1  

                                                             
1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h.481. 
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PEDOMAN TRANSILITERASI 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987 tertanggal 07 September 1987 yang ditandatangani pada tanggal 22 

Januari 1988. Berikut daftar huruf-huruf Arab beserta transliterasinya yang ditulis 

dengan huruf latin: 

A. Kata Konsonan 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ,Sa Ṡ Es (dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ,Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 ,Zal Ż Zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ,Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah ص

 ,Dad Ḍ De (dengan titik di bawah ض

 ,Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah ط

 ,Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ

 Ain ῾ Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Sebab Syaddah Ditulis Rangkep 

ةددعتمـ  
 

 عدة

Ditulis 
 

Ditulis 

Muta‘addidah 
 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭah 

Seluruh Tā’marbūṭah ditulis menggunakan h, baik terletak di tengah 

penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”) ataupun pada akhir 

kata tunggal. Ketetapan ini tidak dipakai bagi kata-kata Arab yang telah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya 

علة حكمة  
 كرم الأولي 

Ditulis Ditulis 
Ditulis 

ḥikmah ‘illah 
karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

-  َ  Fathah A A 

-  َ  Kasrah I I 

-  َ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  -ي  Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و  Fathah dan wau Au a dan u 

 

3. Vokal Panjang (maddah, 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā a dangaris di atas ا  

 Fathah dan ya Ā a dangaris di atas ي  

 Kasrah dan ya Ī i dangaris di atas ي  

 Dhammah dan wau Ū u dangaris di atas و  

 

E. Syaddah  
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Syaddah atau tasydid memakai huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

يَّن     zayyana :ز 

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  

 Asy-Syams :الشمس

2. Kata sandang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai bunyinya 

huruf, yaitu huruf ditulis dengan huruf (Al), kemudian diikuti kata sandang 

tersebut.  

Contoh: 

 Al-Qamar :القمر

G. Hamzah 

Adapun aturan dalam transliterasi, huruf hamzah menjadi apostrof (‘) 

hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah maupun di akhir kata. Jika 

terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Contoh: 

1. Jika terletak di awal kata, misalnya  ِنَّ إ  ditulis innā. 

2. Jika terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (‘). 

Misalnya  َء  يح ش  ditulis syai’un. 

3. Jika terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya. Misalnya ربائب ditulis rabā’ib. 

Jika terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ‘ ). Misalnya تأخذون ditulis ta’khuzūna. 

H. Penulisan kata 

Penulisan kata dirangkai dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ان   يْز  الم  يْل  و   Fa aufu al-kaila wa al-mīzāna :ف ا وْف وْا الك 

I. Huruf kapital 

Jika nama didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersendiri, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْلٌ  دٌ ا لاَّر  مَّ ح  ا م  م   wa mā Muhammadun illā rasūl :و 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الْيم

 Alhamdulillah dengan anugerah Allah yang sudah terlampiaskan pada 

seluruh hamba- hamba- Nya dan senantiasa melimpahkan kasih cinta, anugerah, 

taufiq, dan inayah- Nya yang diserahkan pada penulis, alhasil penulis bisa 

mengerjakan skripsi ini. Shalawat dan salam senantiasa haturan pada sang penyejuk 

hati, pemberi syafaat, dan si kekasih nurani kita rasul akhiru jaman ialah Rasul 

Muhammad Saw. 
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dalam mendapatkan gelar sarjana strata 1 (S1) di Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Jurusan Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir UIN Walisongo Semarang.  

 Tersusunnya skripsi ini telah banyak dapat support serta bimbingan yang 

diberikan oleh berbagai pihak. Dikarenakan hal tersebut penulis dari segenap hati 
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ABSTRAK 

Dalam Al-Qur’ān kebenaran/benar identik diungkapkan dengan kata Al- 

Ḥaq padahal ada makna lain yang dituju selain makna tersebut. Dengan kata lain 

ada beragam makna yang diungkapkan Allah melalui Al-Qur’ān terhadap kata Al- 

Ḥaq karena pada dasarnya setiap kata dalam Al-Qur’ān mempunyai kegunaannya 

masing-masing. Fokus permasalahan dalam penilitian ini adalah bagaimana makna 

dasar, relasional, sinkronik, diakronik, dan weltanshauung atau pandangan dunia 

dari kata Al-Ḥaq. Dalam penelitian ini juga bertujuan untuk memafahamkan 

masyarakat bagaimana konsep weltanshauung (pandangan dunia) dari kata Al-Ḥaq 

serta mengetahui proses pergeseran makna dari Al-Ḥaq.  

Penelitian ini berjenis pustaka (library research) dengan menggunakan 

teknik dokumentasi. Data untuk pendukung penelitian ini berupa data primer yang 

terdiri dari kitab suci Al-Qur’ān, terjemah, dan kamus-kamus. Sedangkan untuk 

data sekundernya ialah buku-buku, jurnal dan kitab - kitab yang mendukung 

penelitian tersebut. Semua data tersebut diolah menggunakan metode deskriptif dan 

mengguakan pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu 

Penelitian ini menghasilkan makna dasar dari Al- Ḥaq ialah benar 

sedangkan makna relasionalnya ialah Allah, Islam, Al-Qur’ān, adil, benar, hari 

kiamat, sesuatu yang pasti terjadi, bagian, harta, ketauhidan, dan keinginan. 

Ditemukan adanya pergeseran makna pada sinkronik dan diakroniknya, yaitu pada 

masa pra Qur’anik kata Al- Ḥaq berarti sesuatu yang seharusnya terjadi, sedangkan 

pada Qur’anik kata Al- Ḥaq berkembang menjadi beberapa makna yang sudah 

disebutkan di atas. Sehingga ditemukan makna weltaschauung dari kata Al- Ḥaq 

ialah sebuah penekanan pada kebenaran jika diletakkan kepada Tuhan maka Dzat 

yang maha kebenaran mutlak. Jika selain Tuhan maka sesuatu yang pasti 

kebenarannya dan tak bisa dihindari. 

Kata Kunci: Al-Ḥaq, Toshihiko Izutsu, Semantik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kata Al- Ḥaq pada kegiatan sehari-hari merupakan ungkapan yang 

sudah sering digunakan dan sudah tidak asing lagi dalam telinga kita. Al- 

Ḥaq sendiri di dalam Al-Qur’ān disebutkan 227 kali.1 Kata tersebut pada 

umumnya dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan dengan kebenaran. 

Kebenaran sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tidak 

berat sebelah yakni adil, berarti kesesuaian, dan dapat dipercaya.2 Akan 

tetapi kata Al- Ḥaq dalam Al-Qur’ān selain mempunyai makna kebenaran 

juga mempunyai makna lain yang jarang di ketahui oleh orang awam. 

Makna lain kata Al-Ḥaq, di antaranya merupakan salah satu asma Allah. 

Allah berfirman :  

قُّ وَأَنَّ مَا  لِكَ بَِِنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلْحَ عُونَ مِن دُونهِِۦ هُوَ ٱلحبََٰطِلُ وَأَنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلحعَلِ ذََٰ ىُّ ٱلحكَبِيُ يَدح  

Artinya:“ kekuasaan Allah yang seperti itu itu, merupakan lantaran 

sebetulnya Allah, Ia lah Tuhan Yang Haq serta sebetulnya apa saja yang 

mereka seru tidak hanya dari Allah, seperti itu yang batil, serta sebetulnya 

Allah, Ia lah Yang Maha Besar lagi Maha Besar.” ( Q. S Al- Hajj: 62).3 

Selain sebagai nama Allah, kata Al- Ḥaq juga mempunyai makna 

lain seperti contoh, Allah berfirman :  

قِ  لَمَّا  بوُا۟ بٱِلْحَ زءُِونَ فـَقَدح كَذَّ تـَهح بََٰٓؤاُ۟ مَا كَانوُا۟ بِهِۦ يَسح
جَاءَٓهُمح ۖ فَسَوحفَ يََحتيِهِمح أنَـۢ  

Artinya: “Begitu, mereka telah mendustakan hakikat( Al- Qur’ an) kala 

sampai pada meraka, sehingga nanti bakal sampai pada mereka( realitas 

                                                             
1 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’ān: Kajian kosa kata, (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), h. 286. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Al-Qur’ān (Jakarta:Pusat Bahasa, 2008), 

h.171. 
3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 481. 
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dari) berita- berita yang senantiasa mereka perolok- olokan.”( Q. S Al An’ 

am: 5).4 

Dalam ayat tersebut kata Al-Ḥaq mempunyai makna kitab suci Al-

Qur’ān. Tafsir Al-Misbāh menerangkan bahwa ayat tersebut berisi tentang 

peringatan dan ancaman keras terhadap tingkahlaku orang yang 

mendustakan suatu yang Ḥaq yaitu Al-Qur’ān. Sikap orang kafir yang terus 

membangkang terhadap ayat-ayat Allah mengakibatnya lahirnya 

penolakan, pendustaan, ejekan serta olok-olok terhadap bukti yang nyata 

(Al-Qur’ān) yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Kemudian Allah 

menasihati orang kafir sembil memperingatkan akan datangnya azab serta 

balasan di dunia yang akan menimpa mereka, seperti halnya apa yang terjadi 

pada kalangan umat terdahulu yang tindakannya mirip dengan tindakan 

mereka saat itu.5 

Contoh ayat Ḥaq dengan makna lain, Allah berfirman: 

نَ   رمُِوح قَّ وَيُـبحطِلَ الحبَاطِلَ وَلَوح كَرهَِ الحمُجح  ليُِحِقَّ الْحَ

Artinya: “Supaya Allah memutuskan yang betul( Islam) serta 

menghapuskan yang bathil( Iri hati) meski banyak orang yang berdosa( 

musyrik) itu tidak menyukainya.”(Q. S Al Anfal: 8). 6 

Pada bagian di atas M. Quraish shihab memaknakan kala mereka 

yang merasakan berat hendak perang itu ingat dengan penjelasan nash saat 

sebelum ini. Mereka hingga menemui pada Allah yang maha pemaaf. Allah 

juga “mendatangi” mereka sembari berfirman: Ketahuilah, apa yang sudah 

di informasikan Allah itu mereka pada kondisi mengeketahui. Hendak 

namun kesimpulannya Allah yang membersamai mereka memperoleh 

kegembiraan serta ingat pula, kala Allah yang maha mampu menjanjikan 

                                                             
4Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 173. 
5 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Misbāh: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’ān, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h. 17. 

6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 244. 
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mereka kalau salah satu dari 2 kalangan yang mereka tandingan jadi 

kepunyaannya, ialah rombongan ataupun kemenangan pada perang. 

Sebaliknya mereka amat membutuhkan kemenangan pada peperangan. 

Allah mengkabulkan permohonan mereka dengan memusnahkan banyak 

orang kufur hingga akhir, supaya Allah memutuskan yang haq ( agama 

islam), dan mengukuhkannya serta menghapuskan yang batil. 7  

Setelah melihat beberapa makna Al-Ḥaq di atas, penulis menemukan 

suatu permasalahan dan hal yang perlu ada, yaitu pemahaman mendalam 

dari kata Al-Ḥaq. Pengungkapan makna benar/kebenaran tersebut indentik 

dikaitkan dengan satu kata yaitu Al-Ḥaq, padahal ketika ditinjau dari 

maksud Al-Ḥaq tersebut ternyata ada makna lain yang dituju selain 

benar/kebenaran tersebut. Dengan kata lain ada beragam variasi makna Al-

Ḥaq dalam Al-Qur’ān, makna yang lebih luas selain kebenaran. Karena 

pada dasarnya setiap kata dalam Al-Qur’ān mempunyai kegunaannya 

masing-masing.  

Dikarenakan hal tersebut penulis ingin menelisik makna Al-Ḥaq 

yang belum banyak diketahui oleh orang awam. Maka dari itu untuk 

mendukung hasil dari penelitian ini, penulis akan memakai metode 

pendekatan secara semantik Al-Qur’ān milik Toshihiko Izutsu. Menurut 

penulis metode ini sangat relevan untuk membahas penjabaran makna dan 

penelusuran makna yang berkembang pada kata sehingga bisa memperoleh 

makna yang sejalan dengan tujuan yang disampaikan oleh author yaitu 

Allah.8 

Bagi Izutsu sendiri Al-Qur’ān ialah sesuatu aspek semantik yang 

amat luas, yang sudah mengintergrasikan semua sistem perkata, di mana 

                                                             
7 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’ān, 

(Jakarta: Lentera hati, 2002), h. 388. 
8 M. Elva Nur Farid, Bentuk seruan Allah kepada Rasulullah dalam Al-Qur’ān (Studi 

Analisis Kalimat Yā ayyuhā ar-rasul, Yā ayyuhā an-nabī, Yā ayyuhā al-muzammil, dan Yā ayyuhā 

al-mudaśśir Perspektif Semantik Thosihiko Izutsu), Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, UIN Walisongo, 2021), h. 4. 
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pun asalnya, ke dalam sesuatu rancangan sistematik anyar yang global. 

Semantik pun ialah sesuatu bagian dari linguistik yang ditatap sebagai titik 

paling tinggi riset bahasa. Semantik Al-Qur’ān bagi Izutsu, ilmu ini pingin 

menyingkapkan pemikiran bumi Al-Qur’ān melewati suatu analisa pada 

materi yang terdapat dalam Al-Qur’ān itu sendiri. Kosakata ataupun istilah- 

istilah berarti yang banyak dipakai Al-Qur’ān hendak jadi suatu adat, 

catatan akhlak, peradaban, serta semacamnya. Alhasil kosakata yang 

sedemikian itu lebar itu dikemas oleh Al-Qur’ān yang kemudian diketahui 

selaku totalitas rancangan yang disimbolkan dengan sebutan weltanchauung 

ataupun pandangan dunia.9 

Melihat latar belakang kasus di atas, penulis tertarik untuk meneliti  

makna yang terkandung pada kata Al-Ḥaq perspektif Semantik Toshihiko 

Izutsu. Untuk itu dalam penelitian ini judul yang akan diberikan penulis 

adalah “Konsep Al- Ḥaq dalam Al-Qur’ān (Pendekatan Semantik)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana makna dasar makna relasional dari kata Al-Ḥaq dalam Al-

Qur’ān?  

2. Bagaimana makna Sinkronik dan Diakronik kata Al-Ḥaq dalam Al-

Qur’ān? 

3. Bagaimana weltanschauung kata Al-Ḥaq dalam Al-Qur’ān ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional kata Al-Ḥaq  

2. Untuk mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata Al-Ḥaq 

3. Untuk mengetahui weltanschauung (pandangan dunia) kata Al-Ḥaq 

dalam Al-Qur’ān. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

                                                             
9  Zihan Nur Rahma, Makna Zalzalah Dalam Al-Qur’ān: Tinjauan Semantik Toshihiko 

Izutsu, Skripsi  (Malang: Fakultas Syariah, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021), h. 4 
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1. Teoritis  

a. Untuk menabah wawasan tentang makna Al-Ḥaq yang lebih luas 

dalam Al-Qur’ān. 

b. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan tentang pendekatan 

Semantik Thoshihiko Izutsu. 

2. Praktis  

a. Untuk menambah pengetahuan tentang mengenai makan Al-Ḥaq 

dalam Al-Qur’ān khususnya bagi penulis, dan masyarakat pada 

umumnya. 

b. Untuk menambah pengetahuan tentang pemikiran Thoshihiko 

Izutsu khususnya bagi UIN Walisongo Semarang. 

D. Tinjauan Pustaka  

Penelitian tentang makna Al-Ḥaq dalam Al-Qur’ān memang bukan 

wacana yang baru dan asing. Akan tetapi dalam penelitian mengenai lafaẓ 

Al-Ḥaq dalam segi semantik Toshihiko Izutsu masih minim. Maka dari itu 

penulis mencari penelitian terdahulu mengenai makna Al-Ḥaq dalam Al-

Qur’ān. Setelah mencari penelitian terdahulu, penulis menemukan beberapa 

karya yang masih berhubungan dengan penelitian yang penulis tulis. 

Adapun rincian penelitian terdahulu sebagai berikut:  

1. Muzakkir, Husnel Anwar, dan Lilis Karina Pinayungan, “Penafsiran 

Al-Haq Menurut Hasbi Ash Shiddieqy Dalam Tafsir Al-Bayan”, Ibn 

Abbas: Jurnal Ilmu Alqur’an dan tafsir, Vol 4. Penelitian ini 

membahas mengenai bagaimana makna Al-Ḥaq menurut Hasbi Ash 

Shiddieqy. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis library research dan menggunakan pendekatan tematik. Dalam 

penelitian ini menghasilkan Al-Ḥaq dalam ayat-ayat Al-Qur’ān 

berpendapat perihal kebenaran bukti-bukti ke-Esaan Allah, 

kebenaran hukum keadilan, kebenaran ilmu pengetahuan, kebenaran 
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terhadap balsan perbuatan dan perkataan, serta peringatan dan 

nasihat kepada manusia. Lalu menurut ulama’ salaf kata Al-Ḥaq 

berhubungan dengan pencipta sesuatu yang dilatarbelakangi oleh 

alasan manusia yang mati, jiwanya akan kembali ke pemiliknya 

yaitu Allah yang maha memiliki kekuasaan. Sedangkan jika ulama 

khalaf sebagian besar mereka menafsirkan manusia yang sudah 

mati, jiwa dan rohnya dikembalikan kepada Allah melalui malaikat 

akan tetapi mereka yang tak beriman akan ditolak jiwanya sebagian 

mengatakan tidak mendapatkan pertolongan.10 Penelitian ini juga 

memiliki keunggulan menghasilkan konsep Al-Ḥaq yang 

berhubungan dengan sesuatu yang diciptakan dengan hikmah saja. 

Sehingga kekurangan dari penelitian ini pemaknaan Al-Ḥaq yang 

tak berhubungan dengan penciptaan kurang dimasukkann dalam 

konsep tersebut. Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian 

penulis adalah penelitian ini terfokus kepada pemikiran Hasbi Ash 

Shiddieqy sedangkan penulis mengambil pemikiran dari Toshihiko 

Izutsu. Dari penelitian ini pun hanya terfokus penafsiran sedangkan 

penilitian penulis mengumpulkan data Al-Ḥaq Al-Qur’ān serta 

melacak maknanya dari sebelum Al-Qur’ān ada sampai sudah 

selesai diturunkan.  

2. Aniqoh, Penafsiran Dīn Al- Ḥaq dalam Kitab Tafsīr Jamī’ Al-Bayan 

‘an Ta’wīl Al-Qur’ān, Skripsi, UIN SunanKalijaga. Penelitian ini 

membahas mengenai din Al-Ḥaq menurut penafsiran Tabari. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan berjenis library 

research. Dalam skripsi ini menghasilkan Dīn Al- Ḥaqq dimaknai 

sebagai agama Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad. Selain itu 

juga dimaknai dengan fitrah, hisab, dan dimaknai Al-Dīn Al-

                                                             
10 Muzakkir, Husnel Anwar, dan Lilis Karina Pinayungan , “Penafsiran Al-Ḥaq Menurut 

Hasbi Ash Shiddieqy Dalam Tafsir Al-Bāyan”, Ibn Abbas: Jurnal Ilmu Alqur’an dan tafsir , Vol 4 , 

(Maret , 2022) 
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Hanafiyyah Al-Sumhah dengan mendasarkan hadits nabi.11 

Penelitian ini memiliki keunggulan perwujudan Dīn Al-Ḥaq yaitu 

islam sebagai agama yang benar serta tak memiliki sifat 

permusuhan. Akan tetapi penelitian ini juga memiliki kekurangan 

hanya terfokus kepada Al-Ḥaq agama. Sedangkan masih banyak Al- 

Ḥaq dengan maksud yang lain selain agama dalam Al-Qur’ān. 

Perbedaan penelitian ini dari penilitian penulis terletak pada titik 

fokus permasalahan. Penelitian ini hanya terfokus Al-Ḥaq sebagai 

agama sedangkan penilitian penulis menghimpun semua makna Al-

Ḥaq dalam Al-Qur’ān sehingga menghasilkan konsep pandangan 

dunia terhadap kata Al- Ḥaq. 

3. Enoh, “konsep Baik (kebaikan) dan buruk (keburukan) dalam Al Al-

Qur’ān (analisis konseptual terhadap ayat-ayat yang bertema 

kebaikan dan keburukan)” jurnal Mimbar, Vol XXIII. Dalam 

penelitian ini berisi tentang Al-Qur’ān memakai kata yang berbeda-

beda untuk menggambarkan kebaikan dan keburukan dengan 

menggunakan beberapa istilah diantaranya Al-Khair diperlawankan 

dengan Al-Syarr. 12 Penelitian ini menggunakan metode kulitatif, 

berjenis library reaserch dan menggunakan pendekatan tematik. 

Penelitian ini memiliki keunggulan kosa kata sinonim serta antonym 

dari kata kebenaran dalam Al-Qur’ān sehingga pembaca menjadi tau 

lebih banyak kosa kata kebenaran dalam Al-Qur’ān. Penelitian ini 

juga mempunyai kekurangan hanya mengumpulkan data dalam Al-

Qur’ān yang berhubungan dengan kebaikan dan keburukan. 

Sehingga penilitian ini menjadi berbeda dengan penilitian penulis. 

Penelitian ini hanya menghimpun data kata kebenaran serta 

                                                             
11 Aniqoh, Penafsiran Dīn Al-Haqq dalam Kitab Tafsīr Jamī’ Al-Bayan an Ta’wīl Al-

Qur’ān, skripsi, fakultas Ushuluddin UIN sunan kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
12 Anoh, “konsep Baik (kebaikan) dan buruk (keburukan) dalam Al-Qur’ān (analisis 

konseptual terhadap ayat-ayat yang bertema kebaikan dan keburukan) Jurnal MIMBAR, Vol XXIII, 

(Januari 2007) 
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keburukan sedangkan penelitian penulis fokus kata Al-Ḥaq. Karena 

kebenaran dalam Al-Qur’ān tidak hanya Al- Ḥaq saja.  

4. Ambar Wulan Fitriani, Penafsiran Al-Haq dalam Al-Qur’ān (kajian 

tematik), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga. Penelitian ini membahas mengenai ayat Al-Ḥaq 

dalam Al-Qur’ān dengan menggunakan metode kualitatif serta 

berjenis library research dan menggunakan maudu’I yaitu 

mengumpulkan ayat-ayat yang bersangkutan dengan kata tesebut.13 

Penelitian ini dengan penilitian di atas hampir sama perbedaannya 

penelitian ini lebih terfokus kata Al-Ḥaq. Model penelitiannya sama 

hanya mengumpulkan data serta menyimpulkan apa saja makna Al- 

Ḥaq dalam Al-Qur’ān. Sedangkan penilitian yang dilakukan penulis 

tidak hanya mengumpulkan data, akan tetapi melacak serta 

menganalisis konsep pandangan dunia terhadap kata Al-Ḥaq.  

5. Nasaiy Aziz, “The Interpretation Of Sayyid Quthb Regarding To 

The Word Al- Ḥaq Which Means God’s Name In Al-Qur’ān”, The 

Turkish Online Journal of  Design, Art and Communication Tojdac, 

Dalam penelitian ini membahas tentang Interpretasi Sayyid Quthb 

Tentang Kata Al-Ḥaq Yang Berarti Nama Allah Dalam Al-Qur’ān. 

Dalam penelitian ini menghasilkan Tidak ada keraguan tentang 

kebenaran Al-Qur’ān dalam diri umat Islam. Namun, jika 

interpretasi dari kebenaran Al-Qur’ān salah, maka implementasi 

teks Al-Qur’ān dapat menyimpang atau menyimpang dari maknanya 

dari Al-Qur’ān. Begitu banyak kelompok yang mengklaim bahwa 

penafsiran kelompok merekalah yang paling benar, sehingga mereka 

menyalahkan kelompok lainnya.14 Dalam penelitian ini memiliki 

keungulan bahwasanya Al-Ḥaq disini sebagai penengah. Kebenaran 

                                                             
13 Ambar wulan Fitriani, Penafsiran Al-ḥaq dalam Al-Qur’ān (Kajian Tematik), Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga). 
14 Nasaiy Aziz, “The Interpretation Of Sayyid Quthb Regarding To The Word Al-Haq 

Which Means God’s Name In Al-Qur’ān”, The Turkish Online Journal of Design, Art and 

Communication TOJDAC, (Desember, 2017) 
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Al-Ḥaq dalam Al-Qur’ān sebagai implementasi sebagai kitab yang 

benar yang akan mengkonter pendapat kelompok yang mengatakan 

bahwa kitab suci ini bermasalah. Kekurangan dalam penelitian ini 

adalah sistem bahasa yang belum ada terjemah ke bahasa Indonesia. 

Perbedaan dari penelitian penulis adalah penelitian ini terfokus 

pemikiran sayyid Qutub. Sehingga terfokus pendapatnya. 

Sedangkan penelitian penulis merangkum konsep pandangan dunia.  

Perbedaan dalam beberapa penelitian di atas dengan 

penelitian penulis adalah pada penelitian kali ini memfokuskan 

terhadap kata Al-Ḥaq dengan menggunakan metode semantik Al-

Qur’ān milik Toshihiko Izutsu. Penelitian kali ini tidak hanya akan 

mengumpulkan data Al-Ḥaq pada Al-Qur’ān akan tetapi menilik 

serta menulusi makna bahasa dalam tiga masa yaitu pra Qur’anik, 

Qur’anik dan pasca Qur’anik serta menghasilkan konsep pandangan 

dunia atau yang disebut welstanchauung.  

E. Metode Penelitian  

Metode adalah cara yang teratur dan terfikir baik-baik untuk 

mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya) cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan.15 Suatu penelitian wajib mengenakan 

metode guna menggapai misi yang telah diresmikan serta memperoleh hasil 

yang objektif, analitis, serta faktual. Pada cara ini penulis merangkai 

penelitian dengan 4 perihal selaku berikut:  

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang termasuk pada 

jenis penelitian pustaka (library research). Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang lebih mengedepankan kualitas. Penelitian pustaka 

merupakan penelitian mengunakan sumber data sebagai cara menghimpun 

                                                             
15 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsīr, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), h.13. 
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data dari berbagai literatur yang memiliki korelasi dengan penelitian ini.16 

Penulis memilih jenis penelitian tersebut dengan alasan penulis dapat 

menggali teori-teorai yang sudah terdahulu dengan cara mencari serta 

mengumpulkan beberapa sumber data yang bersifat literatur.  

2. Sumber data  

Sumber data adalah dasar atau asal usul data yang akan digunakan.17 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data dalam 

proses penelitian, yaitu primer dan sekunder.  

a. Primer  

Sumber data primer atau pokok dari penelitian ini yakni Al- Qur’ an, 

tarjemah dari Al- Qur’ an itu sendiri, Tafsirannya, Aplikasi Qur’ an, dan 

kamus- kamus yang digunakan guna mencari arti dari kata Al-Ḥaq serta 

karya Toshihiko Izutsu Relasi Tuhan dan Manusia untuk memperoleh 

pemikirannya mengenai semantik Al- Qur’ an. 

b. Sekunder 

Sumber data sekunder pada penelitian ini yakni buku dan karya- 

karya objektif yang lain, semacam jurnal, skripsi, disertasi, serta materi- 

materi penyokong yang berkaitan dengan tema riset serta dapat 

dipertanggungjawabkan kevaliditasannya. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data yaitu sebuah proses yang digunakan untuk 

mengumpilkan informasi-informasi yang ada pada lapangan.18  

Cara mengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Dalam tahap ini,penulis akan memfokuskan 

                                                             
16 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsīr, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), h. 27. 
17 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsīr, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), h. 116. 
18 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Cet II, 2012), h. 208. 
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pengumpulan pada sumber-sumber dari kepustakaan baik data primer 

maupun sekunder yang bersinggungan dengan kata Al-Ḥaq yaitu pada Al-

Qur’ān sendiri, kamus dan buku karya Toshiko Izutsu.  

Setelah mencari makna dasar dan makna relasional dari kata yang 

akan dibahas pada kamus dan sumber yang lain, penulis mencari makna 

sinkronik dan diakronik dengan membaginya menjadi tiga periode, yaitu pra 

Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik pada sumber-sumber kitab klasik 

yang memiliki latar belakang pra-Qur’anik atau pra-Islam, Qur’anik, dan 

pasca Qur’anik.    

4. Teknik Analisa data 

Analisis data merupakan sebuah proses cara mengolah suatu data yang 

sudah didapat dengan tujuan untuk menemukan informasi-informasi yang 

digunakan dalama suatu penelitian.19  

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Deskripsi Analisis. Maksud dari deskripsi adalah dengan cara 

menggambarkan Lafaẓ Al-Ḥaq, kemudian menguraikan lafaẓ tersebut 

dengan kajian semantik perspektif Toshihiko Izutsu. Sedangkan analisis 

dibagi dengan beberapa langkah sebagai berikut: pertama, mengumpulkan 

Lafaz Al-Ḥaq. Kedua, Menentukan makna dasar serta makna relasional 

lewat analisis sintagmatik dan paradigmatik. Ketiga, Menelusuri definisi 

Lafaẓ Al-Ḥaq di masa pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik. 

Keempat, menarik kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini tersusun dengan empat 

bab pembahasan, dengan rangkaian bab sebagai berikut:  

Bab I: berisi Pendahuluan yang meliputi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

                                                             
19 Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif: Untuk Psikologi Dan Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.78. 
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penelitian yang mencakup jenis data, pengumpulan data, jenis penelitian, 

pendekatan, metode dan metode pengolahan data, penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berhubungan dengan tema penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II: berisi tentang analisis semantik Toshihiko Izutsu. Bab ini 

akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu biografi Toshihiko Izutsu, semantik 

dan metodologi semantik Toshihiko Izutsu.  

Bab III: berisi tentang telaah umum tentang Al-Ḥaq. Dalam bab ini 

penulis akan mencantumkan ayat-ayat yang akan menjadi bahan analisis, 

kemudian mengklarifikasi aya-ayat Makiyah dan Madaniyah. 

Bab IV: berisi pendekatan semantik toshihiko Izutsu terhadap kata 

Al-Haq dalam Al-Qur’ān. Bab ini akan di bagi tiga bagian yakni makna 

dasar dan makna relasional, sinkronik dan diakronik Al-Ḥaq meliputi dari 

pra Qur’anik, Qur’anik, pasca Qur’anik, dan terakhir tentang 

weltanschauung.  

Bab V: berisi penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh 

pembahasan dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM SEMANTIK THOSHIHIKO IZUTSU 

A. Biografi Toshihiku Izutsu 

Toshihiko Izutsu dilahirkan di kota Tokyo pada 4 Mei 1914 dan meninggal 

di Kamakura pada 7 Januari 1993, dari kecil dia menganut Zen Buddhisme. Karena 

hal tersebut, pemikiran Izutsu semakin terpancing untuk mengkaji mendalam 

tentang filsafat dan mistisisme. Selain kepercayaan itu, faktor yang menjadi 

pendukung Izutsu menjadi lebih ke filsafat dan mistisme karena ayahnya juga 

seorang ahli kaligrafi dan pengamal budha zen.1  

Izutsu memulai pendidikan dasar di negeranya sendiri. Setelah 

menyelesaikan masa pendidikannya di bangku sekolah, Izutsu juga melanjutkan 

pendidikan di bangku Universitas Keio Tokyo Fakultas Ekonomi Jepang, tetapi 

belum sampai tamat kuliah Izutsu pindah jurusan di Sastra Inggris dengan alasan 

ingin dididik seorang profesor yang bernama Junzaburo Nishiwaki.2 Setelah Izutsu 

mentamatkan study tingkat perguruan tingginya di Universitas Keio, dia 

mendedikasikan dirinya di Universitas tersebut pad tahun 1954 sampai 1968, 

hingga pada akhirnya dia menjabat sebagai seorang Professor Emeritus di 

Universitas Keio di Jepang. Selain dia menulis banyak buku tentang agama Islam 

dan agama-agama lain, dia juga ahli 10 bahasa asing, termasuk Persia, Bahasa 

Arab, Pali, Cina, Jepang, Rusia, Sansekerta, dan Yunani. Prestasinya tak sampai 

disitu, dia juga pernah jadi Mahaguru tamu di institute of Islamic studies 

Universitas McGill, Montreal-Kanada, pada mata kuliah Teologi dan Filsafat 

Islam. Setelah mengajar di McGill, ia pergi ke Iran dikarenakan undangan dari 

                                                             
1Mhd.Hidayatullah, Konsep Azab dalam Al-Qur’ān (Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu),Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2020), h. 30. 
2 M. Elva Nur Farid, Bentuk seruan Allah kepada Rasulullah dalam Al-Qur’ān (Studi Analisis 

Kalimat Yā ayyuhā ar-rasul, Yā ayyuhā an-nabi, Yā ayyuhā al-muzammil, dan Yā ayyuhā al-mudassir 

Perspektif Semantik Thosihiko Izutsu), Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Walisongo, 2021), h. 16. 
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sayyed Hossein Nasr antara tahun 1975 hingga 1979 untuk jadi guru di Imperial 

Iranian Academy of Philosophy.3 Pada tahun 1958, ketika dia mendedikasikan 

dirinya pada Universitas keio, Toshihiko berhasil menterjemahkan Al-Qur’ān yang 

bermula bahasa Arab menjadi Jepang. Karyanya itu dikenal tepat dan banyak 

dipakai untuk suatu karya ilmiah. Dia juga sangat berbakat, terbukti ketika dia 

selesai membaca Al-Qur’ān dalam waktu sebulan setelah mulai belajar bahasa 

Arab.4 

Ketika masa mudanya, Izutsu terbiasa menekuni spiritualisme Timur dan 

Barat, khususnya kajian filsafat Yunani seperti Aristotele, Socrates, dan Plotinos. 

Sehingga peengalaman mendalami berbagai spiritual dan filsafat mempengaruhi 

pemikirannya. Setelah Izutsu mempelajari kajian filsafat, dia mengembangkan 

ruang lingkup aktivitas penelitiannya pada filsafat India, pemikiran Yudaisme, 

Buddhisme Kegon, filsafat Lao-Tsu Tiongkok, filsafat Zen dan filsafat Islam. 

Kuatnya semangat menelusuri seluruh alam pemikiran dunia membuat dia turut 

menempatkan dirinya pada pusaran pertikaian dan pada waktu yang sama 

memunculkan semangat baru dalam menampilkan intisari dari setiap kedalaman 

berpikir.5 

Toshihiko Izutsu sanggup memahami banyak bahasa dunia, tidak cuma 

bahasa utama dalam tiga peradaban saja yang meliputi Timur Tengah, Barat, serta 

Islam. Keahlian dalam bidang bahasa ini mampu membuat ia lebih gampang 

mempelajari macam-macam kebudayaan dunia dan menjelaskan secara detail 

tentang apa yang ada di dalamnya melalui berbagai kesatuan dengan bahasa aslinya 

dalam lingkup filsafat dan keagamaan, kegiatan penelitianya bisa dikatakan sangat 

                                                             
3 Mahmud Muhsinin, “Kajian Non Muslim terhadap Islam Kajian Semantik Toshihiko Izutsu 

terhadap Al-Qur’ān”, Islam Kontemporer: Jurnal Studi Keislaman, no. 1(2016), h.23 
4 Zihan Nur Rahma, Makna Zalzalah Dalam Al-Qur’ān: Tinjauan Semantik, Skripsi, (Malang: 

Fakultas Syari’ah, 2021), h. 21. 
5 Zihan Nur Rahma, Makna Zalzalah Dalam Al-Qur’ān: Tinjauan Semantik, Skripsi, (Malang: 

Fakultas Syari’ah, 2021), h. 20. 
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luas sebab mencakup banyak aspek. Kemampuanya itu menjadi senjata utama yang 

mampu digunakan untuk melihat berbagai persoalan dari beberapa sudut pandang, 

yang akhirnya dapat memunculkan pandangaan yang utuh akan sebuah persoalan.6 

Adapun karya yang ia terjemahkan ke Bahasa jepang Antara lain: 

1. Al-Qur’ān 3 jilid  

2. Edisi Revisi terjemahan Al-Qur’ān  

3. M.C.D’Arcy, The Mind and Heart of Love bersama dengan Fumiko Sanbe   

4. Mulla Shadra, Mashair  

5. Jalaluddin, Fihi ma Fihi  

Sedangkan karyanya sendiri yang ditulis dalam bahasa Jepang 

1. An Introduction to the Arabic   

2. A History of Arabic Philosophy    

3. Islamic Jurisprudencee in East India    

4. Russian Literature    

5. Mystical Aspect in Greek Philosophy   

6. Muhammad   

7. History of Islamic Thoughts  

8. The Structure of the Ethical Terms in the Koran 

9. Consciousness and Essence: Searching for a Structural Coincidence of 

Oriental Philosophy  

10. The Concept of Man in the Nineteeth Century Russia  

11. Birth of Islam   

12. Reading the Qur’an 

13. Islamic Culture: That Which Lies as Its Basis  

14. A Fointainhead of Islamic Philosophy  

                                                             
6 Faturrahman, Al-Qur’ān Dan Tafsīrnya Dalam Perspektif Toshihiko Izutsu, Skripsi, (Jakarta: 

Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010), h. 53. 
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15. To the Depth of Meaning: Fathoming Oriental Philosophy (1985)  

16. Scope of Transendental Words: God and Man in Judeo-Islamic Philosophy  

17. Bezels of Wisdom  

18. Cosmos and Anti-Cosmos: for a Philosophy of the Orient  

19. Selected Works of Toshihiko Izutsu  

20. Metaphysics of Consciousness: Philosophy of the Awakening of Faith in 

the Mahayana  

Beberapa karyanya yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, 

diantaranya:  

1. The Concept of Belief in Islamic Theology: a Semantics Analysis of Iman 

and Islam  

2. The structure of Ethical Terms in the Koran  

3. A Comparative Study of the Key Philosophical Concepts in Sufism and 

Taoism: Ibn ‘Arabi and Lao-tzu, Chuang-tzu  

4. God and Man in the Koran: Semantics of The Koranic Weltanschauung  

5. Language and Magic Studies in the Magical Function of Speech  

6. The Concept and Reality of Exixtence  

7. Ethico Religious Concepts in the Quran  

8. Keit Institute of Philological Studies  

9. Sufism and Taoism: A Comparative Study of Key Philosophical Concepts.  

10. Toward a Philosophy of Zen Buddhism.  

Toshihiko Izutsu tidak cuma terpikat dalam pandangan intelektual saja, 

namun jua dalam penilaian estetik yang mana pandangan itu diterapkan dalam 

kepribadiannya. Ia juga melaksanakan analisis yang sungguh- sungguh kepada seni 
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menggambar Jepang yang ia jalani bersama dengan istrinya yang pula selaku 

pengarang, dan ikut serta penuh pada amatan seni.7 

B. Definisi Semantik 

Kata semantik pada dasarnya muncul pada tahun 1700, lalu semantik 

menjadi salah satu disiplin ilmu yang berdiri sendiri pada tahun 1894.8 Pada Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, semantik merupakan ilmu mengenai arti kata serta kalimat 

yang mengaitkan wawasan tentang seluk beluk dan perpindahan arti kata.9 Bagi 

para pakar bahasa semantik yaitu suatu ilmu yang membahas suatu ikatan antar 

isyarat bahasa dengan suatu yang ditandainya.10 Semantik ialah salah satu bagian 

dari 3 aturan bahasa yang mencakup fonologi (Ilmu Bunyi), aturan bahasa 

morfologi- sintaksis, serta semantik. Jadi secara tidak langsung semantik 

merupakan ilmu yang membahas sejarah dari suatu kata yang melibatkan 

bagaimana asal mula makna, bagaimana perkembangannya dan mengapa terjadi 

perubahan makna dalam bahasa.11  

Kajian arti bahasa pada awalnya sudah ada dari abad-abad SM. Hal ini dapat 

dilihat karena dengan adanya pendapat yang berbeda dari komentar antara Plato 

dan Aristoteles, tentang hubungan antara bahasa dan objek pada masa Yunani kuno. 

Plato berkata jika bunyi bahasa mempunyai sebuah makna tertentu. Kebalikannya 

Aristoteles berkomentar jika jalinan antara wujud dan makna kata pada suatu 

bahasa bertabiat konvensional, maksudnya adalah didasarkan atas konvensi para 

pemakai bahasa. Baginya, arti kata itu bisa dipecah jadi dua. Pertama, arti yang 

                                                             
7 Nur Halim Manshur, Makna Rizqi dalam Al-Qur’ān (analisis semantik Toshihiko Izutsu), 

Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo, 2020) h. 65.  
8 Yayan Rahtikawati dan Dadan Ruswana, Metodologi Tafsīr Al-Qur’ān:Strukturalisme 

Semantik Semiotik dan Hermeneutik, (Bandung:Pustaka, 2013), h. 210.  
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa, 

2008), h. 1398. 
10 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta:Rineka Cipta ,2009), h. 2. 
11 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), h .3. 
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muncul dari kata itu sendiri serta kedua, arti yang muncul akibat terbentuknya 

ikatan gramatikal.  

Pertumbuhan semantik sendiri dibagi jadi 3 masa. Masa awal meliputi 

separuh abad (diawali semenjak 1823), tercantum di dalamnya aktivitas Reisig. Era 

ini diucap The Underground Period of Semantics. Buah pikiran Reisig telah 

diperoleh oleh teman- temannya di Jerman, karena yang diamati dari buah pikiran 

itu ialah akibat dari suatu reaksi menentang kolonialisme filologi. Buah pikiran 

anyar itu dalam umumnya hanya terbatas dalam ahli- ahli klasik di Jerman. Era 

kedua dimulai dalam dini 1880- an sampai setengah era sehabis itu, Tahap ini 

dimulai dengan tampaknya catatan Meter. Jurnal itu itu memuat mengenai 

anggapan jika semantik ialah ilmu asli historis. Pemikirannya ini senantiasa jadi 

karakter sepanjang era kedua. Dalam tahap ini pula, mencuat novel karangan Meter. 

Semantik diucap dengan jelas berlaku seperti ilmu makna semenjak terdapatnya 

Essai de Semantique Science des Signification yang diterjemahkan pada bahasa 

Inggris Semantics: Studies in the Science of Meaning. Dalam tahun 1897, dengan 

cara jelas diklaim jika semantik ialah ilmu yang membahas mengenai makna. Era 

perkembangan ketiga yakni dasawarsa era ke XX, ditandai dengan tampaknya 

karya filologi Swedia, Gustaf Stern yang bertajuk Meaning and Change of Meaning 

with Special Reference to the English Language( makna dan pergantian makna 

dengan rujukan istimewa ke bahasa Inggris). Pada novel ini suatu pengelompokan 

terkini yang segenap empiris mengenai pergantian makna dikemukakan dengan 

cara lebar berasal dalam penelitian- penelitiannya sendiri. Stern pula berusaha 

membawa semantik sekelas dengan perkembangan ilmu- ilmu lain.12 

                                                             
12 M. Elva Nur Farid, Bentuk seruan Allah kepada Rasulullah dalam Al-Qur’ān (Studi Analisis 

Kalimat Yā ayyuhā ar-rasul, Yā ayyuhā an-nabi, Yā ayyuhā al-muzammil, dan Yā ayyuhā al-mudassir 

Perspektif Semantik Thosihiko Izutsu), Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Walisongo, 2021), h. 13. 
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C. Semantik Toshihiko Izutsu 

Semantik bagi Thosihiko Izutsu yakni kajian analitik pada kata-kata kunci 

sesuatu bahasa dengan pandangan yang pada akhirnya memperoleh penafsiran 

konseptual yang istilahnya disebut weltanschauung, serta yang lebih penting dari 

itu adalah selaku alat untuk mengartikan dunia yang melingkupinya.13 Disiplin ilmu 

ini mengukas mengenai sifat dan struktur pemikiran dunia pada suatu bangsa 

dengan menganalisa konsep-konsep pokok yang sudah terbentuk dalam kata-kata 

kunci yang terdapat dalam Al-Qur’ān. Analisis dalam bidang ini akan 

memperlihatkan sebuah ontologi kehidupan bersifat dinamis dari Al-Qur’ān 

dengan telaah yang metodologis dan analitis terhadap konsep-konsep yang akan 

menentukan dalam pembentukan visi Qur’ani terhadap alam semesta. 14 

Sebagai contoh Izutsu dalam semantiknya, bagaimana kata kufr dibahas 

dengan semantik yang berusaha untuk menunjukan relasi dari kata kufr. Pada 

mulanya Allah menurunkan kata kufr dalam Al-Qur’ān. Setelah itu Izutsu 

menunjukkan apa saja yang menyangkut atau berhubungan dengan kata kufr yaitu 

Takżib, ‘Isyan, Syirk, Istikbār, Dalāl, Ẓulm, Fisq. Kata kufr tersebut berlaku sebagai 

kata sentral yang mengontrol bidang semantik yang menjadi kata kunci, yang mana 

silih membahas bagian dasar dari kemungkinan Al-Qur’ān dengan perspektif yang 

luar biasa dan dengan caranya sendiri yang spesifik. Lalu kata Takżib, ‘Isyan, Syirk, 

Istikbār, Dalāl, Ẓulm, Fisq merupakan keterkaitan kata-kata kunci yang mencirikan 

seluruh aspek khusus serta parsial dari konsep Kufr itu sendiri atau kata kunci yang 

mewakili konsep-konsep yang terkait erat dengan kata Kufr dalam Al-Qur’ān.15 

                                                             
13 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’ān, 

(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 3. 
14 M. Elva Nur Farid, Bentuk seruan Allah kepada Rasulullah dalam Al-Qur’ān (Studi Analisis 

Kalimat Yā ayyuhā ar-rasul, Yā ayyuhā an-nabi, Yā ayyuhā al-muzammil, dan Yā ayyuhā al-mudassir 

Perspektif Semantik Thosihiko Izutsu), Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Walisongo, 2021), h. 17. 
15 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’ān, 

(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya,1997), h. 25. 
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Semantik milik Toshihiko Izutshu ini populer pada zaman sekarang dengan 

model pengumpulan datanya menilik dari segi pra Qur’an, Qur’an dan pasca 

Qur’an. Melihat dari teknik analisis yang melibatkan 3 dimensi waktu yang bebeda 

pada masa tiga periode ini membuat semantik miliknya menjadi kajian yang sangat 

relevan dalam mendalami bahasa dalam Al-Qur’ān. Menurut Izutsu, semantik lebih 

menekankan Al-Qur’ān untuk menafsirkan dirinya sendiri, dengan memusatkan 

pembahasannya untuk menganalisis struktur semantik terhadap kata-kata yang 

berharga dalam Al-Qur’ān. Semantik Izutsu dalam mengkaji Al-Qur’ān memiliki 

beberapa prinsip yaitu : 

1. Keterpaduan konsep-konsep individual  

Keterpaduan rancangan individual nampak gampang dengan membuka 

semua kosa kata Al- Qur’ an, seluruh perkata penting yang mewakili 

konsep- konsep semacam Allah, Rasul, Kepercayaan, Islam, kufur serta 

serupanya yang kelaknya rancangan individual ini ditarik jadi suatu kata 

kunci. Akan namun perihal semacam ini bukanlah gampang. Perkata pada 

Al- Qur’ an sendiri bukanlah sesederhana itu. Perannya masing- masing 

terpisah, namun sangat silih berhubungan antara satu dengan yang lain 

alhasil membuahkan arti aktual dari semua hbungan itu. Ia pula mengatakan 

kalau perkata itu bisa membuat himpunan yang bermacam- macam, besar, 

kecil, serta berkaitan Antara satu dengan yang lain alhasil membuahkan 

keteraturan yang menyeluruh, lingkungan serta selaku kerangka kombinasi 

abstrak.  

 Sesuatu perihal yang bernilai yakni tipe sistem konseptual yang 

berperan pada Al-Qur’ān, bukan cuma konsep- konsep yang terpisah 

dengan cara individual serta dipikirkan terlepas dari bentuk biasa, ke dalam 

konsep- konsep itu diintregasikan. Dalam menganalisa konsep- konsep 
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kunci individual yang ditemui di dalam Al-Qur’ān kita tidak bisa kehabisan 

pengetahuan ikatan dobel yang silih berikan bagasi pada totalitas sistem.16 

2. Makna dasar dan makna relasional 

Pemahaman mengenai makna dasar dan relasional dalam kajian ini 

sangat dibutuhkan untuk memahami konsep di atas. Makna dasar 

merupakan suatu yang melekat pada kata itu sendiri, baik ketika di dalam 

maupun di luar Al-Qur’ān. Makna dasar merupakan kandungan dari kosa 

kata yang akan tetap melekat pada kata tersebut, meski kata tersebut 

dipisahkan dari konteks pembicaraan pada suatu kalimat. Makna ini lebih 

sering dikenal dengan makna asli sebuah kata.  

Sebaliknya arti relasional ialah suatu yang konotatif yang diserahkan 

serta ditambahkan dalam arti yang telah terdapat dengan menaruh kata itu 

dalam posisi yang tidak lazim pada aspek spesial, ada dalam kedekatan yang 

berlainan dengan seluruh perkata berarti yang lain pada sistem itu. Arti 

relasional pula ialah menifestasi aktual, ataupun kristalisasi dari antusias 

budata serta refleksi yang terpercaya dari kecondongan normal, kondisi 

psikologik serta yang lain dari warga yang mengenakan kata itu selaku 

bagian kosakatanya. Pada pengaplikasiannya arti relasional amat 

tergantung dalam kondisi sekaligus ikatan dengan prakata yang lain pada 

perkataan.17 

3. Aspek Sinkronik dan Diakronik  

Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari sebuah 

konsep atau kata, sedangkan aspek diakronik merupakan aspek yang selalu 

                                                             
16 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’ān, 

(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya,1997), h. 4. 
17 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’ān, 

(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya,1997), h. 12 
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berubah/berkembang dari satu masa ke masa yang lainnya. Perkembangan 

konsep dalam kajian Al-Qur’ān dimulai dari masa Pra Qur’anik, setelah itu 

masa Qur’anik dan ditutup dengan pasca Qur’anik. Cara untuk mengetahui 

makna sinkronik dan diakronik dalam kosakata yang digunakan Al-Qur’ān, 

khususnya pada masa Pra Qur’anik dapat menggunakan syair-syair atau 

ungkapan yang biasa digunakan orang Arab yang tersebar dalam kitab-kitab 

syair maupun melalui kamus-kamus. Sedangkan untuk masa Qur’anik dan 

Pasca Qur’anik dapat menggunakan kitab Asbabun Nuzul, tafsir dan 

literature islam lainnya.18 

4. Weltanschauung   

Kosa kata mempunyai peran yang sangat penting untuk memahami 

suatu makna dan pesan dari kitab suci secara komprehensif. Pada awalnya, 

kosa kata dianalisis untuk menafsirkan sebuah teks lebih mendalam. 

Meskipun, arti kata dalam banyak teks merupakan dugaan saja, dan lebih 

sering menjadi misteri yang tak terpecahkan 

Pendekatan semantik yang bertujuan mencapai lebih dari sekedar 

menjelaskan arti harfiah, tetapi lebih jauh juga mengungkapkan 

pengalaman budaya. Kemudian, analisis ini pada akhirnya akan mencapai 

sebuah rekontruksi tingkat analitik struktur keseluruhan budaya itu sebagai 

konsepsi masyarakat yang benar-benar ada. Inilah yang disebut dengan 

pandangan dunia atau weltanschauung  19 

  

                                                             
18 Alvi Alvavi Makmuna, Konsep pakaian menurut Al-Qur’ān (Analisis Smantik kata Libas, 

Siyab, dan Sarabil dalam Al-Qur’ān Perspektif Toshihiko Izutsu), Thesis, (Tulungagung: IAIN 

Tulungagung, 2015), h. 5. 
19 Nur Halim Manshur, Makna Rizqi dalam Al-Qur’ān (analisis semantik Toshihiko Izutsu), 

Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo, 2020) h. 74. 
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BAB III 

MAKNA AL-ḤAQ DALAM AL-QUR’ĀN 

A. Deskripsi Al-Ḥaq dalam Al-Qur’ān 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Al-Ḥaq mempunyai arti 

kesesuaian, adil dan dapat dipercaya.1 Al-Ḥaq dalam Al-Qur’ān biasanya akan 

disandingkan dengan istilah kebenaran, namun lafal Al-Ḥaq yang terdapat 

dalam Al-Qur’ān tidak semuanya bermakna semata-mata benar atau kebenaran. 

Di balik itu semua masih terdapat makna lain yang dimaksud oleh Al-Qur’ān 

itu sendiri. Akan tetapi dikalangan mufassirin seperti Wahbah Zuhaili 

memberikan definisi tentang Al-Ḥaq sesuatu yang pasti adanya dan akal tak 

mungkin memungkirinya.2  

Al-Ḥaq secara kebahasaan juga mengandung pengertian kemantapan 

sesuatu dan kebenarannya serta lawan dari kata batil. Al-Ḥaq menurut Ar-

Raghib Al-Asfahani dalam kitabnya Mufradat Fi Ghoribil Qur’an merupakan 

lafaẓ yang mempunyai maksud yang banyak dalam Al-Qur’ān akan tetapi 

secara umum tidak terlepas dari makna suatu ketetapan dan kesesuaian dengan 

realita yang ada.3  

Lafaẓ Al-Ḥaq di dalam Al-Qur’ān diulang sebanyak 193 kali, pada 183 ayat 

dalam bentuk kalimat isim. Jumlah Al-Ḥaq dengan derivasinya terulang 

sebanyak 227 kali terdapat dalam 212 ayat terbagi dalam 57 surat.4 Ayat yang 

                                                             
1 Depdikbud Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: balai Pustaka, 2005), 

h. 534. 
2 Wahbah zuhaili, Tafsīr Al-Munīr, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 79. 
3 Ahmad Zaini Dahlan, Lc, Kamus Al-Qur’ān: penjelasan lengkap makna kosakata asing dalam 

Al-Qur’ān, (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 539-545. 
4 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’ān: Kajian kosa kata, (Jakarta: Lentera Hati,2007), 

h. 286. 
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memakai lafaẓ Al-Ḥaq dalam bentuk marfu’ terulang sebanyak 50 kali dalam 

Al-Qur’ān tersebar pada 49 ayat dalam 28 surat.5 

1. Ayat-ayat yang memakai lafaẓ Al-Ḥaq dalam bentuk marfu’ 

Ayat dengan model ini terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 26, 91, 

109, 144, 147, 149, 282. Adapun contohnya:  

يٓ  تَحح َ لََ يَسح  اَٰمَنُـوحا الَّذِيحنَ  امََّافَ  ۗ   فَـوحقـَهَا فَمَا بَـعُوحضَةً  مَّا مَثَلً  يَّضحرِبَ  اَنح  اِنَّ اللَّ َٰ
قُّ  انََّهُ  فـَيـَعحلَمُوحنَ   ۗ   مَثَلً  بَِّٰذَا اللَّ َُٰ  رَادَ اَ  مَاذَآ  فـَيـَقُوحلُوحنَ  كَفَرُوحا الَّذِيحنَ  وَامََّا ۗ   رَّبِّ ِمح  مِنح  الْحَ

اًضِلُّ بِه  يُ  دِيح  كَثِيح اً بهِ وَّيَـهح َن  اِلََّ  بِه يُضِلُّ  وَمَا ۗ   كَثِيح سِقِيح الحفَٰ  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan 

seekor nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang 

beriman mengetahui bahwa itu kebenarannya dari Tuhannya. Akan 

tetapi, orang-orang kafir berkata,”apa maksud Allah dengan 

perumpamaan ini?” dengan (perumpamaan) itu, selain orang-orang 

fasik. (Al-baqarah: 26)6 

Dalam surat Ali Imran ayat 60, 62. 

تََيِحنَ  قُّ مِنح رَّبِ كَ فَلَ تَكُنح مِ نَ الحمُمح  اَلْحَ
Artinya: Kebenaran itu dari Tuhanmu. Oleh karena itu, janganlah 

engkau (Nabi Muhammad) termasuk orang-orang yang ragu. (Ali 

Imran: 60)7 

كِيحمُ  َ لََوَُ الحعَزيِحـزُ الْحَ ُ  وَاِنَّ اللَّ َٰ قُّ   وَمَا مِنح الَِٰهٍ اِلََّ اللَّ َٰ ذَا لََوَُ الحقَصَصُ الْحَ  اِنَّ هَٰ
Artinya: Sesungguhnya ini benar-benar kisah yang hak. Tidak ada 

Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Allahlah yang benar-benar Maha 

perkasa lagi Maha bijaksana. (Ali Imran: 62)8 

                                                             
5 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-mu'jam al-mufahros lī alfāẓ Al-Qur’ān al-karīm, (Beirut: 

Darul Fikr, 1987), h.208-212. 
6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 6. 
7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 76. 
8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 76. 
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Dalam Surat Al-An’am ayat 66, 73 

  وَهُوَ  قـَوحمُكَ وكََذَّبَ بِه 
 
قُّ ۗ   بِوكَِيحلٍ  عَلَيحكُمح  لَّسحتُ  قُلح  الْحَ  

Artinya: dan kaummu mendustakan (Azab) padahal azab itu benar 

adanya. Katakanlah: “Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus 

urusanmu” (Al-An’am: 66).9  

Contoh yang lain terdapat dalam surat Al-A’raf: 8, 118, At-

taubah: 48, Yunus: 32, 76, 94, 108, Hud: 17,45,120, Yusuf: 51, Ar-Ra’d 

1, 19, Al- Isra’ 81, Al-Kahfi: 29, Taha: 114, Al-Anbiya’: 97, Al Hajj: 6, 

54, 62, Al-Mu’minun 71, 116, An-Nur: 25, 49, Al-Furqon: 26, Al-

Qasas: 48, 53, Lukman: 30, As-Sajadah: 3, Saba’: 49, Fatir: 31, Sad: 84, 

Fusslilat 53, As-Syura’:18, Al Zukhruf: 29,30, Muhammad: 2, An-

Naba’: 39. 

2. Ayat- ayat yang memakai lafaẓ Al-Ḥaq dalam bentuk mansub 

Bentuk ini diulang dalam Al-Qur’ān sebanyak 23 kali, tersebar dalam 

22 ayat pada 17 surat. Diantaranya dalam surat Al-Baqarah: 42,14610  

قَّ وَانَحـتُمح تَـعحلَمُوحنَ  تُمُوا الْحَ قَّ بِالحبَاطِلِ وَتَكح  وَلََ تَـلحبِسُوا الْحَ

Artinya: Dan janganlah kamu campur adukan yang hak dengan yang batil 

dan kanganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui. 

(Al-Baqarah: 42)11 

هُمُ الحكِتَٰبَ يَـعحرفُِـوحنهَ نـَٰ قَّ فَريِحـقً  وَاِنَّ  ۗ   ابَحـنَاۤءَهُمح  يَـعحرفُِـوحنَ  كَمَا ٗ  الََّذِيحنَ اَٰتَـيـح تُمُوحنَ الْحَ ا مِ نـحهُمح لَيَكح
 وَهُمح يَـعحلَمُوحنَ 

                                                             
9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 184.  
10 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-mu'jam al-mufahros lī alfāẓ Al-Qur’ān al-karīm, (Beirut: 

Darul Fikr, 1987), h.208-212 
11 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 9. 



26 
 

 
 

Artinya: Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) 

mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka 

sendiri. Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, 

padahal mereka mengetahui(nya). (Al-Baqarah:146)12 

Dalam surat An-Nisa: 171 

اَ الحمَسِيححُ عِيحسَ   اِنََّّ
 
قَّ لَ الحكِتَٰبِ لََ تَـغحلُوحا فِح دِيحنِكُمح وَلََ تَـقُوحلُوحا عَلَى اللَّ َِٰ اِلََّ الْحَ هَح ى ابحنُ مَرحيَََ يَٰٰٓ
ىهَآ اِلَٰٰ مَرحيَََ وَرُوحح  مِ نحهُ فَۖاَٰمِنُـوحا بِاللَّ َِٰ وَرُ  انِحـتـَهُوحا ثَـلَٰثَة   تَـقُوحلُوحا وَلََ  سُلِه  رَسُوحلُ اللَّ َِٰ وكََلِمَتُه   الَحقَٰ

اً ۗ   خَيح
اَ ۗ   لَّكُمح  وَّاحِد   الَِٰه   اللَّ َُٰ  اِنََّّ نَهٓ  ۗ     وَٰتِ  فِ  مَا لَه ۗ   وَلَد   لَه يَّكُوحنَ  اَنح  سُبححَٰ رحضِ  الَحَ  فِ  وَمَا السَّمَٰ

ى بِاللَّ َِٰ وكَِيحلً  ࣖوكََفَٰ  

Artinya: Wahai Ahli Kitab Janganlah kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang 

benar. Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam itu adalah utusan Allah dan 

(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 

Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah 

dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,” 

berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 

Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak. 

Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah 

Allah sebagai pelindung. (An-Nisa: 171)13 

Contoh lain dalam surat Al-An’am: 57, Al-A’raf 105, 169, Al-Anfal: 

7, 8, 32, Yunus: 82, Ar-Ra’d 17, Al-Kahfi 56, Al-Anbiya’: 24, An-Nur: 25, 

Al-Qasas: 75, Al-Ahzab: 4, Saba’ 6, 23, Sad: 84, Al-Mu’min: 5, Asy-Syura’ 

24, Muhammad: 3. 

3. Ayat-ayat yang memakai lafaẓ Al-Ḥaq dalam bentuk majrur 

Lafaẓ Al-Ḥaq pada bentuk ini terulang sebanyak 120 kali, tersebar 

pada 112 ayat dalam 44 surat di Al-Qur’ān. Diantaranya adalah surat Al-

Baqarah: 61, 71, 119, 176, 213, 252 

                                                             
12 I Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 30. 
13 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 141. 
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َرح  بِتُ الَح ى لَنح نَّصحبَِ عَلَٰى طَعَامٍ وَّاحِدٍ فَادحعُ لَنَا رَبَّكَ يُُحرجِح لَنَا مَِّا تُـنحۢ وُحسَٰ  ضُ وَاِذح قُـلحتُمح يَٰٰ
هَا وَفُـوحمِهَا وَعَدَسِهَا وَبَصَلِهَ  لِهَاوَقِثَّاۤىِٕ  بَـقح

ۢ
تـَبحدِلُوحنَ الَّذِيح هُوَ مِنح ادَحنَٰٰ بِالَّذِيح هُوَ  ا   قَالَ اتََسح

ءُوح بِغَ 
كَنَةُ وَبَاۤ لَّةُ وَالحمَسح بِطوُحا مِصحرًا فَاِنَّ لَكُمح مَّا سَالَحتُمح   وَضُربَِتح عَلَيحهِمُ الذِ  ضَبٍ خَيح    اِهح

فُرُوحنَ  مُح كَانُـوحا يَكح لِكَ بِاَنََّّ تُـلُوحنَ النَّبِ  مِ نَ اللَّ َِٰ   ذَٰ ق ِ  بِغَيحِ  نَ َ  بِاَٰيَٰتِ اللَّ َِٰ وَيَـقح اَ   الْحَ لِكَ ِِ  ذَٰ
 عَصَوحا وَّكَانُـوحا يَـعحتَدُوحنَ 

Artinya: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa Kami tidak 

tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan saja, maka 

mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi kami apa 

yang ditumbuhkan bumi, seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, 

kacang adas dan bawang merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu 

meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah 

ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa yang kamu minta.” 

Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 

(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka 

mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan 

yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui 

batas. (Al-Baqarah: 61)14 

Surat Ali-Imran: 3, 108, 154  

يحلَن  نْحِ َ يَدَيحهِ وَانَحـزَلَ التـَّوحرَٰىةَ وَالَحِ قًا لِ مَا بَيح قِ  مُصَدِ   نَـزَّلَ عَلَيحكَ الحكِتَٰبَ بِالْحَ

Artinya: Dia menurunkan Kitab (Al-Qur’ān) kepadamu (Muhammad) yang 

mengandung kebenaran, membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya, dan 

menurunkan Taurat dan Injil. (Ali-Imran: 3)15 

Surat An-Nisa: 105, 170  

 َ كُمَ بَيح قِ  لتَِحح ٓ انَحـزلَحنَآ الَِيحكَ الحكِتَٰبَ بِالْحَ ُ  وَلََ  اِنََّّ آَ ارََٰىكَ اللَّ َٰ َ  النَّاسِ ِِ نِيح تَكُنح لِ لحخَاۤىِٕ

 خَصِيحمًا

                                                             
14 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 12. 
15 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 65. 
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Artinya: Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’ān) kepadamu 

(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 

dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 

menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang 

yang berkhianat. (An-Nisa: 105)16 

Al-Madiah 27, 48, 77, 83, 84, Al-An’am: 5, 30, 62, 73, 93, 114, 

151, Al-‘Araf: 33, 43, 53, 89, 146, 159, 181, Al-Anfal: 5, 6, At- Taubah: 

29, 33, Yunus: 5, 23, 30, 32, 35, 36, 37, Ar-Ra’d: 14, Ibrahim: 19, 22, Al-

Hijr 8, 55, 64, 85, An-Nahl: 3, 102, Al-Isra’: 33, 105, Al-Kahfi: 13, 44, 

Maryam: 34, Al-Anbiya’: 18, 55, 112, Al-Mu’minun: 41, 62, 70, 90, Al-

Furqon: 33, 68, An-Naml: 79, Al-Qasas: 3, 39, Al-Ankabut: 44, 68, Ar-

Rum: 8, Al-Ahzab: 53, Saba’: 26, 43, 4 8, Fatir: 24, As-Saffat: 37, Sad: 22, 

26, Az Zumar: 2, 5, 41, 69, 75, Al-Mu’minun: 20, 25, 75, 78, Fussilat: 15, 

As-Syura’: 17, 42, Al-Zukhruf: 78, 86, Ad-Dukhon: 39, Al-Jasiyah: 6, 22, 

29, Al-Ahqaf: 3, 7, 20, 30, 34, Al-Fath: 27, 28, Qaf: 5, 19, 42, An-Najm: 

28, Al-Hadid: 16, Mumtahanah: 1, As-Saff: 9, At-Tagabun: 3, Al-Asr: 3. 

Lafaẓ Al-Ḥaq di Al-Qur’ān yang berbentuk kata kerja antara lain 

ḥaqqa (12 tempat), ḥaqqat (5 tempat), yaḥiqqa (1 tempat), ḥuqqat (2 

tempat), yuḥiqqu (4 tempat), istaḥaqqa (1 tempat), dan istaḥaqqā (1 

tempat). Bentuk isim lainnya ialah ḥaqqan (17 tempat). Ḥaqqa yang di 

iẓafahkan dengan kata ganti orang ketiga yakni ḥaqqahu terdapat pada (3 

tempat) dalam Al-Qur’ān, ḥaqiqun (1 tempat) kemudian dalam bentuk isim 

tafdhil yakni aḥaqqu (10 tempat), dan al-ḥaqqah (3 tempat).17  

a. Ḥaqqa, ḥaqqat, yaḥiqqa 

                                                             
16 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 128. 
17 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-mu'jam al-mufahros lī alfāẓ Al-Qur’ān al-karīm, (Beirut: 

Darul Fikr, 1987), h.208-212. 
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Fiil mudari’ dari kata ḥaqqa adalah yaḥiqqu dan yaḥuqqu. 

Adapun bentuk masdarnya adalah ḥaqqan dan ḥuquqan yang 

mempunyai arti tetap atau pasti. Kata ḥaqqa terdapat dalam QS. Al-

‘Araf ayat 30, Al-Isra’ ayat 16, Al-Haj ayat 18, Al-Qasas ayat 63, 

Al-Syajadah ayat 13, Yasin ayat 7, Al-Shaffat ayat 31, Shad ayat 

14, Al-Zumar ayat 19, Fussilat ayat 25, Al-Ahqaf ayat 18, Qaf ayat 

14, kemudian kata Haqqat terdapat dalam QS. Yunus ayat 33 dan 

96, An-Nahl ayat 36, Az-Zumar ayat 71, Ghafir ayat 6, sedangkan 

kata yaḥiqa terdapat dalam QS. Yasin ayat 70.  

Kata ḥaqqa, yaḥiqqa, dan ḥaqqat sebagai bentuk fiil dalam 

Al-Qur’ān secara umum bermakna suatu hal yang tetap, pasti dan 

nyata, baik berupa kesesatan maupun azab. 

b. Ḥuqqat 

Ḥuqqat dalam Al-Qur’ān hanya terdapat dalam dua tempat 

yaitu QS. Al-Insyiqaq ayat 2 dan 5. Ḥuqqat disini mempunyai 

makna kewajiban yang telah nyata dan benar-benar dikerjakan 

karena ketaatan 

c. Yuḥiqqu  

Yuhiqqa secara keseluruhan berfungsi sebagai penegasan 

(mengokohkan, membenarkan, dan menetapkan) terhadap kata Al-

Ḥaq. Kata ini terdapat dalam QS. Al-Anfal ayat 7 dan 8, Yunus ayat 

82 dan As-Syura ayat 24. 

d.  Istaḥaqqā dan Istaḥaqqa 

Istahaqqaa memiliki beberapa makna benarlah, nyatalah, 

dan pastilah. Semua makna ini dalam satu tempat yaitu QS. Al-

Maidah ayat 107. Kata istahaqqa yang bermakna “orang yang”, 
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dalam konteks ini diartikan dengan orang yang berhak yakni benar-

benar merupakan bagian dari ahli waris yang paling dekat dengan 

yang meninggal.  

e. Ḥaqqan  

Ḥaqqan merupakan bentuk masdar yang berfungsi sebagai 

penegasan dan penguatan. Dalam sebuah hadits yang menerangkan 

mengenai talbiyah disebutkan “labbaika ḥaqqan ḥaqqan” yang 

mempunyai maksud aku sambut panggilan-Mu dan setia menerima 

perintah-Mu dengan sebenar-benarnya, yaitu tanpa ada keraguan 

sedikit pun dan tanpa kesalahan. Kata ḥaqqan ini dalam Al-Qur’ān 

terdapat pada 17 tempat QS. Al-Baqarah: 180, 236, dan 241, An-

Nisa: 122 dan 151, Al-‘Araf: 44, Al-Anfal: 4 dan 74, At-Taubah 

111, Yunus: 4 dan 103, Yusuf: 100, An-Nahl: 38, Al-Kahfi: 98, Ar-

Ra’d: 47, Luqman: 9.  

f. Ḥaqqahu 

Kata kali ini mempunyai bentuk masdar muḥaqqatan dan 

ḥiqaqan yang memiliki makna mengaku bahwa dia lebih berhak 

dan lebih benar. Kata ini kebanyakan dipakai untuk kata ganti orang 

ketiga. Menurut Ibnu Manzur kata Haqqahu mempunyai makna 

menetapkan, memberikan, atau mengakui wewenang seerang. Kata 

ini berada dalam QS. Al-‘An’am ayat 141 dan QS. Al-Isra’ ayat 26 

dan surat Ar-rum ayat 38. 

g. Ḥaqiqun 

Kata ḥaqiqun hanya disebut satu kali dalam Al-Qur’ān yaitu 

dalam QS. Al-A’araf ayat 105 yakni yang mempunyai makna 

kewajiban yang harus dilaksanakan.  
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h. Aḥaqqu 

Kata ini terdapat dalam Al-Qur’ān pada 10 tempat dan 

mempunyai 2 makna, yang pertama aula’ (lebih utama atau lebih 

berhak). Adapun 10 tempat tersebut diantaranya QS. Al-Baqarah 

ayat 247, Al-Maidah ayat 107, Al-An’am ayat 81, At-Taubah ayat 

13, 62 dan 108, Yunus ayat 35, Al-Ahzab ayat 37, Al-Fath ayat 26. 

Sedangkan yang kedua bermakna golongan yang memiliki hak 

(asḥab al-ḥaq) terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 228.18 

i. Al-Ḥaqqah 

Kata ini mempunyai makna Sesuatu yang wajib atau pasti. 

Dalam konteks ini adalah hari kiamat. Didalam Al-Qur’ān 

disebutkan pada surat Al-Haqqah ayat 1, 2, dan 3. Al-Haqqah 

disandingkan dengan hari kiamat kerena pada hari itu jelas, pasti 

dan nyatalah bagi seluruh manusia apa yang mereka pernah 

kerjakan seumur hidupnya di dunia baik berupa amal kebaikan 

maupun kejelekan. 

B. Periode Turun dan Macam Makna Ayat Al-Ḥaq  

Ayat Al-Qur’ān berdasarkan periode turun terbagi menjadi 2: Makkiyah 

dan Madaniyah. Untuk memperjelas data tersebut, berikut penulis menyajikan 

tabel ayat Al-Haq berdasarkan makkiyah dan madaniyahnya.  

  

                                                             
18 Ambar Wulan Fitriani, Penafsiran Al Ḥaqq Dalam Al-Qur’ān (Kajian Tematik), Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas UShuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2015), h.46. 
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No Makna Al-

Ḥaq 

Nama Surat Ayat Periode 

1.  Allah - Al-An’am : 

62 

- Al-Hajj : 62 

-Al-

Mu’minun : 

71 

- Yunus: 32 

 

ثَُُّ ردُُّوحٓا اِلَٰ اللَّ َِٰ 

مُ وَهُ  كُح ق ِ  اَلََ لَهُ الْح وَ مَوحلَٰىهُمُ الْحَ

 َ رعَُ الْحَٰسِبِيح  اَسح

لِكَ بَِِنَّ ٱللَََّّ هُوَ   ذََٰ

قُّ  عُونَ مِن دُونهِِۦٱلْحَ  وَأَنَّ مَا يَدح

هُوَ ٱلحبََٰطِلُ وَأَنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلحعَلِىُّ 

 ٱلحكَبِيُ 

وَاءَٓهُمح لَفَسَدَتِ   َقُّ أَهح
وَلَوِ ٱتّـَبَعَ ٱلْح

ضُ وَمَن فِيهِنَّ ٲٱلسَّمََـٰوَ  َرح  بَلح تُ وَٱلأح

نَـَٰهُم بِذِ  رهِِم كر  أتََـيـح هِمح فـَهُمح عَن ذِكح

رضُِونَ   مُّعح

 فَمَاذَا ب ـَفَ 
 
قُّ ُ رَبُّكُمُ الْحَ لِكُمُ اللَّ َٰ عحدَ ذَٰ

قِ  اِلََّ الضَّلَٰلُ ۖفَاَنٰ َٰ تُصحرَفُـوحنَ   الْحَ

- Makiyah 

- 

Madaniyah  

- Makiyah  

- Makiyah 
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2.  Islam - Al Anfal : 8 

 

قَّ  - ليُِحِقَّ الْحَ

وَيُـبحطِلَ الحبَاطِلَ وَلَوح كَرهَِ 

نَ   رمُِوح  الحمُجح

 

- 

Madaniyah 

 3. Al-Qur’ān - Az-Zukhruf: 

29 

- Al-An’am : 

5 

ءَهُمح حَت َٰ بَ  -
ءِ وَاَٰبَاۤ ؤُلََۤ  لح مَتـَّعحتُ هَٰٓ

قُّ وَرَسُوحل  مُّبِيح    جَاۤءَهُمُ الْحَ

قِ  لَمَّا جَاءَٓهُمح ۖ  - بوُا۟ بِٱلْحَ فـَقَدح كَذَّ

ؤُا۟ مَا كَانوُا۟ بِهِۦ  بََٰٓ فَسَوحفَ يََحتيِهِمح أنَـۢ

زءُِونَ  تـَهح  يَسح

- Makiyah 

- Makiyah 

4.  Adil  - Shad: 22 

- An-Nur: 2 

اِذح دَخَلُوحا عَلَٰى  -

 لََ  قَالُوحا مِنـحهُمح  فـَفَزعَِ  دَ دَاو 

نِ  تَََفح    بَـغَٰى خَصحمَٰ

 بَـعحضٍ  عَلَٰى بَـعحضُنَا

كُمح  نـَنَا فَاحح ق ِ  بَـيـح  وَلََ  بِالْحَ

دِنََّٓ  تُشحطِطح   سَوَاۤءِ  اِلَٰٰ  وَاهح

 الصِ رَاطِ 

- Makiyah 

- 

Madaniyah 
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ُ دِينـَهُمُ  -     يَـوحمَئِذٍ يُـوَفِ يهِمُ ٱللََّّ

قُّ  قَّ وَيَـعحلَمُونَ أَنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلْحَ ٱلْحَ

 ٱلحمُبِيُ 

5. Benar - Al-Baqarah: 

26, 42, 61, 71, 

91, 109, 119, 

121, 144, 

146, 147,149, 

176, 213, 

252, 

- Ali Imran: 3, 

21, 60, 62, 71, 

86, 102, 108, 

112, 154, 

181,  

- An-Nisa: 

105, 155, 

170, 171 

- Al-Maidah: 

27, 448, 77, 

83, 84, 116 

- Al-An’am:  

30, 57, 66, 91, 

93, 114, 151 

- Al-A’araf: 

8, 33, 43, 53, , 

تَححي اَنح يَّضحرِبَ مَثَلً  َ لََ يَسح  اِنَّ اللَّ َٰ

 مَّا بَـعُوحضَةً فَمَا فـَوحقـَهَا   فَامََّا الَّذِيحنَ 

قُّ مِنح رَّبّ ِِ  مح   اَٰمَنُـوحا فـَيـَعحلَمُوحنَ انََّهُ الْحَ

 مَاذَآ ارََادَ نَ وَامََّا الَّذِيحنَ كَفَرُوحا فـَيـَقُوحلُوح 

اً  ُ بَِّٰذَا مَثَلً   يُضِلُّ بِه كَثِيح اللَّ َٰ

اً   وَمَا يُضِلُّ بِه  دِيح بِه كَثِيح  اِلََّ وَّيَـهح

سِ  َن الحفَٰ قِيح  

- 

Madaniyah 

 

 

 

 

- 

Madaniyah 

 

 

 

- 

Madaniyah 

 

- 

Madaniyah 

 

 

- Makiyah 

 

 

- Makiyah 
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89, 105, 118, 

146, 159, 

169, 181 

- Al-Anfal: 5, 

7, 32, 

- At-Taubah: 

29, 33, 48,  

- Yunus: 23, 

30, 35, 36, 53, 

55, 76, 77, 82, 

94, 108 

- Hud: 17, 45, 

120 

- Yusuf: 51 

- Ar-ra’d: 1, 

14, 17, 19 

- Ibrahim: 19, 

22 

- Al-Hijr: 8, 

55, 64, 85 

- An-Nahl:  3, 

102 

- Al-Isra: 33, 

81, 105 

- Al-Kahfi: 

13, 21, 29, 44, 

56 

- Maryam: 34 

 

 

- 

Madaniyah 

 

- 

Madaniyah 

 

- Makiyah 

 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

- 

Madaniyah 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 
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- Taha: 114,  

- Al-Anbiya: 

18, 24, 55, 97, 

112 

- Al-Haj: 6, 

40, 54, 74, 78,  

- Al-

Mukminun 

41, 62, 70, 90, 

116 

- An-Nur: 25, 

49 

- Al-Furqon: 

26, 33, 78 

- An-Naml: 

79 

- Al-Qasas: 3, 

13, 39, 48, 53 

- Al-Ankabut: 

44, 68 

- Ar-Rum: 8, 

60 

- Lukman: 30, 

33 

- As-sajadah: 

3 

- Al-Ahzab: 

4, 53 

 

- 

Madaniyah 

 

- Makiyah 

 

- 

Madaniyah 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 

- 

Madaniyah 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 

 

- Makiyah 
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- Saba: 6, 23, 

26, 43, 48, 49 

- Fatir: 5, 24, 

31 

- Ash-shafat: 

37 

- Shad: 26, 

64, 86,  

- Az-Zumar: 

2, 5, 41, 67, 

69, 75 

- Ghofir: 5, 

20, 25, 55, 75, 

77, 78 

- Fushilat: 15, 

53 

- Asy-Syura: 

17, 18, 24, 42 

- Az-

Zukhruf: 30, 

78, 86 

- Ad-

Dhukhon: 39,  

- Al-Jasiyah: 

6, 22, 29, 32 

- Al-Ahqaf: 3, 

7, 17, 20, 30, 

34 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

- Makiyah 

 

- Makiyah 

 

- 

Madaniyah 

- 

Madaniyah 

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 

- 

Madaniyah 

- 

Madaniyah 

 

- 

Madaniyah 

- 

Madaniyah 
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- 

Muhammad: 

2, 3 

- Al-Fath: 27 

- Qaf: 5, 19, 

42 

- Ad-

Dzariyat: 23 

- An-Najm: 

28 

- Al-Waqiah: 

95 

- Al-Hadid: 

16, 27 

- Al-

Mumtahanah: 

1 

- Ash-shaf: 9 

- At-

Taghobun: 3 

- Al-Haqqah: 

51 

- Al-Ma’arij: 

24 

- Al-A’shr : 3 

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 

6. Harta  - Al-Baqarah: 

282 

تُمح بِ  دَيحنٍ يَٰ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا تَدَايَـنـح

تُ  تُـبُوهُ   وَلحيَكح بح إِلََٰٰ أَجَلٍ مُسَمًّى فَاكح

- 

Madaniyah 
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لِ   وَلََ يََحبَ   نَكُمح كَاتِب  بِالحعَدح بَـيـح

   ُ تُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللََّّ كَاتِب  أَنح يَكح

لِلِ الَّذِي عَلَيحهِ الْحَ  تُبح وَلحيُمح قُّ فـَلحيَكح

ئًا   وَلحيـَتَّقِ اللَََّّ رَبَّهُ وَلََ يَـبحخَسح مِنح  هُ شَيـح

قُّ سَفِيهًا وح أَ  فَإِنح كَانَ الَّذِي عَلَيحهِ الْحَ

تَطِيعُ أَنح يُِٰلَّ هُوَ   ضَعِيفًا أَوح لََ يَسح

هِ  تَشح لِ   وَاسح لِلح وَليُِّهُ بِالحعَدح دُوا فـَلحيُمح

 شَهِيدَيحنِ مِنح رجَِالِكُمح ۖ فَإِنح لَحَ يَكُونََّ 

رأََتََنِ مَِّنح تَـرحضَ  ِ فـَرَجُل  وَامح وحنَ رَجُلَيح

دَاهُُاَ  مِنَ الشُّهَدَاءِ أَنح تَضِلَّ إِحح

رَىَٰ   وَلََ يََحبَ ف ـَ ُخح دَاهُُاَ الأح رَ إِحح تُذكَِ 

أَمُوا أَنح  الشُّهَدَاءُ إِذَا مَا دُعُوا   وَلََ تَسح

تُـبُوهُ صَغِياً أَوح كَبِياً إِلََٰٰ أَجَ  لِهِ   تَكح

لِكُمح أقَحسَطُ عِنحدَ اللََِّّ وَأقَـحوَمُ  ذََٰ

نح للِشَّهَادَةِ وَأدَحنََٰٰ أَلََّ تَـرحتََبوُا ۖ إِلََّ أَ 

نَكُمح تَكُونَ تَِِارَةً حَاضِرَةً تدُِيرُونََّاَ بَـيـح 
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تُـبُوهَ  ا   فـَلَيحسَ عَلَيحكُمح جُنَاح  أَلََّ تَكح

هِدُوا إِذَا تَـبَايَـعحتُمح   وَلََ يُضَارَّ   وَأَشح

عَلُوا فَإِنَّ  هُ كَاتِب  وَلََ شَهِيد    وَإِنح تَـفح

كُمُ مُ فُسُوق  بِكُمح   وَاتّـَقُوا اللَََّّ ۖ وَيُـعَل ِ 

ءٍ عَلِيم   ُ بِكُلِ  شَيح ُ   وَاللََّّ  اللََّّ

7. Bagian 

tertentu  

- Az-Zariyat: 

19 

رُ  لِ وَالحمَحح وَالَِمِح حَقٌّ ل لِسَّاۤىِٕ وحمِ وَفِحٓ امَح  

 

- Makiyah 

8. Ketauhidan  - Al-Qassas: 

75 

- Al-An’am: 

73 

- Yunus: 5, 10 

مَّةٍ اُ وَنَـزَعحنَا مِنح كُلِ  

مُوحٓا شَهِيحدًا فـَقُلحنَا هَاتُـوحا بُـرحهَانَكُمح فـَعَلِ 

قَّ للَّ َِٰ وَضَلَّ عَنـحهُمح مَّا كَانُـوحا  اَنَّ الْحَ

تََوُحنَ   يَـفح

َرحضَ  تِ وَالَح وَٰ وَهُوَ الَّذِيح خَلَقَ السَّمَٰ

 ق ـَ
 
 وَيَـوحمَ يَـقُوحلُ كُنح فـَيَكُوحنُ

ق ِ  وحلهُُ بِالْحَ

 وَلَهُ الحمُ 
 
قُّ  لحكُ يَـوحمَ يُـنـحفَخُ فِ الْحَ

لِمُ الحغَيحبِ وَالشَّهَادَةِ وَهُوَ  الصُّوحرِ  عَٰ

بَِيحُ  كِيحمُ الْح  الْحَ

- Makiyah 

- Makiyah 

- Makiyah 
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سَ ضِيَاۤءً  هُوَ الَّذِيح جَعَلَ الشَّمح

 تـَعحلَمُوحالِ  مَنَازلَِ وَّالحقَمَرَ نُـوحرًا وَّقَدَّرهَ 

َ  عَدَدَ  نِيح سَابَ   السِ   اللَّ َُٰ  لَقَ خَ  مَا وَالْحِ

ق ِ   لََّ اِ  ذَٰلِكَ  َٰيَٰتِ  يُـفَصِ لُ  بِالْحَ وحمٍ لِقَ  الَح

 يّـَعحلَمُوحنَ 

9. Sesuatu yang 

pasti terjadi 

- Al-Ahqaf: 

18 

كَ الَّذِيحنَ حَقَّ  ىِٕ
ۤ
اوُلَٰ

 عَلَيحهِمُ الحقَوحلُ فِحٓ امَُمٍ قَدح خَلَتح مِنح 

نحسِ   نِ  وَالَحِ مُح كَانُـوحا قـَبحلِهِمح مِ نَ الْحِ اِنََّّ

سِريِحنَ   خَٰ

 

- Makiyah 

10. Hari kiamat - An-Nisa :39 

- Al-Haqqah: 

1, 2, 3 

- An-Naba: 

39 

 
 
قُّ لِكَ الحيـَوحمُ الْحَ ذَٰ

فَمَنح شَاۤءَ اتَََّذَ 

مَاَٰباً اِلَٰٰ رَبِ ه   

ـَاقَّٓةُ   اَلْح

ـَاقَّٓةُ   مَا الْح

ـَـاقَّٓةُ  رَٰىكَ مَا الْح  وَمَاۤ ادَح

- 

Madaniyah 

- Makiyah 

- Makiyah 
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 فَمَنح شَاۤءَ اتَََّذَ اِلَٰٰ 
 
قُّ لِكَ الحيـَوحمُ الْحَ  ذَٰ

مَاَٰباً رَبِ ه   

11. Keinginan  - Hud:79  َتَ مَا لَنَا فِ بَـنَاتِك قَالُوا۟ لَقَدح عَلِمح

 مِنح حَقٍ  وَإِنَّكَ لَتـَعحلَمُ مَا نرُيِدُ 

- Makiyah 
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BAB IV 

ANALISIS SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU 

A. Makna Dasar Kata Al-Ḥaq 

Makna dasar merupakan sebuah arti yang melekat pada suatu kata itu 

sendiri, yang senantiasa terbawa di manapun kata itu diletakkan. Makna dasar 

juga merupakan sebagai inti konseptual dari kata tersebut.1 Makna dasar juga 

sering disebut dengan makna leksikal yaitu makna sesungguhnya dari sebuah 

kata tanpa konteks tertentu. Dalam hal ini media yang relevan digunakan untuk 

mencari atau melacak makna ialah kamus. Maka dari sini penulis memfokuskan 

mencari makna dasar dengan data beberapa kamus. 

Dalam kamus Mufrādat Fī Gharībil Qur’ān Al-Ḥaq mempunyai makna 

sesuai dan cocok.2 Dalam kitab lisanul Arab Al-Ḥaq berarti komiten kepatuhan 

yang ditunjukan kepada yang dipatuhi atau bisa disebut pasti. Seperti ucapan 

 هذا عبدالله حقا  

Dalam kalimat ini kata Ḥaq sebagai pengkonfirmasian serta sebagai 

penambahan penguat. 3  

Al- Ḥaq terdiri dari hururf ha’ dan qaf yang bermakna kemantapan sesuatu 

dan kebenerannya, sesuatu yang mantap dan tidak berubah. Al-Ḥaq sendiri 

mashdar dari kata kerja ḥaqqa – yaḥuqqu – ḥaqqan ( حقا –يحق  –حق  ) atau ḥaqqa 

- yaḥiqqu – ḥaqqan ( حقا –يحق  –حق  ) atau ḥaqqa - yaḥaqqu - ḥaqqan ( يحق  –حق 

                                                             
1 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, (Yogyakarta:Tiara Wacana, 1997), h.12.  
2 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mufrādat Fī Gharībil Qur’ān (Mesir: Dar Ibnul jauzi), h.124. 
3 Ibnu Al Manzur, Lisānul Al Arab, (Bairut:Dar Shodr) h. 49. 
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-yang berarti benar. 4 Allah berfirman dalam QS. Ali-Imran ayat 3, Al (– حقا

Baqarah ayat 26 dan An-Nisa ayat 171 

يحلَ  نْحِ َ يَدَيحهِ وَانَحـزَلَ التـَّوحرَٰىةَ وَالَحِ قًا لِ مَا بَيح قِ  مُصَدِ  َ  نَـزَّلَ عَلَيحكَ الحكِتَٰبَ بِالْحَ  

Artinya: Dia menurunkan Al-Qur’ān kepadamu dengan sebenarnya 

membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunka Taurat 

dan Injil.( QS. Ali-Imran: 3 )5  

Maksud Al-Ḥaq dalam ayat tersebut adalah kebenaran yang mencakup 

seluruh makna yang ada dalam Al-Qur’ān. Secara tidak langsung Al-Ḥaq disini 

bermakna Al-Qur’ān. 6 Hal tersebut bisa kita fahami bahwa haq disini 

mencakup apa yang dibawa oleh kitab suci Al-Qur’ān itu benar dan tak ada 

keraguan di dalamnya. 

يٓ  تَحح َ لََ يَسح  انََّهُ  فـَيـَعحلَمُوحنَ  اَٰمَنُـوحا نَ الَّذِيح  فَامََّا ۗ   فَـوحقـَهَا فَمَا بَـعُوحضَةً  مَّا مَثَلً  يَّضحرِبَ  اَنح  اِنَّ اللَّ َٰ
قُّ  اًضِلُّ بِه  يُ  ۗ   مَثَلً  بَِّٰذَا اللَّ َُٰ  ارَاَدَ  مَاذَآ  فـَيـَقُوحلُوحنَ  كَفَرُوحا الَّذِيحنَ  وَامََّا ۗ   رَّبِّ ِمح  مِنح  الْحَ دِيح  كَثِيح  بِه وَّيَـهح
اً َ  اِلََّ  بهِ يُضِلُّ  وَمَا ۗ   كَثِيح سِقِيح الحفَٰ  

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman 

mengetahui bahwa itu kebenarannya dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang 

kafir berkata,”apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” dengan 

(perumpamaan) itu, selain orang-orang fasik. (Al-baqarah: 26)7 

لَ الحكِتَٰبِ لََ تَـغحلُوحا فِح دِيحنِكُ  هَح اَ الحمَسِيححُ عِيح يَٰٰٓ  اِنََّّ
 
قَّ سَى ابحنُ مَرحيَََ مح وَلََ تَـقُوحلُوحا عَلَى اللَّ َِٰ اِلََّ الْحَ

ىهَآ اِلَٰٰ مَرحيَََ وَرُوحح  مِ نحهُ فَۖاَٰمِنُـوحا بِاللَّ َِٰ وَرُسُلِه   انِحـتـَهُوحا ثَـلَٰثَة   تَـقُوحلُوحا لََ وَ  رَسُوحلُ اللَّ َِٰ وكََلِمَتُه   الَحقَٰ
اً ۗ   خَيح

                                                             
4 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’ān: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 

h. 286. 
5 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 65. 
6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Tafsīr Ringkas Kemenag RI (Tafsīr Wajiz), Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI jilid 2, 2016, h.138. 
7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Tafsīr Ringkas Kemenag RI (Tafsīr Wajiz), Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI jilid 2, 2016,  h.6. 
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  كُمح لَّ 
اَ ۗ  وَّاحِد   الَِٰه   اللَّ َُٰ  اِنََّّ نَهٓ  ۗ     وَٰتِ  فِ  مَا لَه ۗ   وَلَد   لَه يَّكُوحنَ  اَنح  سُبححَٰ ضِ  رح الَحَ  فِ  وَمَا السَّمَٰ

ى بِاللَّ َِٰ وكَِيحلً  ࣖوكََفَٰ  

Artinya: Wahai Ahli Kitab Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, 

dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sungguh, 

Al-Masih Isa putra Maryam itu adalah utusan Allah dan (yang diciptakan 

dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan 

tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 

janganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga,” berhentilah (dari ucapan itu). 

(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci 

Dia dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung. (An-Nisa: 171)8 

B. Makna Relasional Kata Al-Ḥaq 

Setelah mencari makna dasar dari suatu lafaẓ, tahap selanjutnya dalam 

metode penelitian semantik Toshihiko Izutsu ialah mencari makna relasional. 

Makna relasional sendiri merupakan makna konotatif pada makna yang sudah 

ada dengan meletakkan kata tersebut pada posisi tententu atau makna baru yang 

diberikan pada sebuah kata yang tergantung pada kalimat di mana kata tersebut 

berada. Makna relasional dalam hal ini akan mencakup 2 analisis yaitu: analisis 

sintagmatik dan paradigmatik. 

1. Analisis Sintagmantik 

Analisis sintagmantik adalah suatu analisis yang berusaha untuk 

menentukan makna dari suatu kata dengan cara memperhatikan kata yang 

terletak di depan maupun belakang kata yang dibahas dalam suatu bagian 

tertentu. 9 Maka pada bagian ini merupakan suatu kajian makna yang 

penting karena suatu makna pasti dipengaruhi oleh kata-kata yang ada di 

sekelilingnya. Berikut hal yang dikaitkan dengan lafaẓ Al-Ḥaq: 

                                                             
8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Tafsīr Ringkas Kemenag RI (Tafsīr Wajiz), Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI jilid 2, 2016,  h. 141. 
9 Putri Sahara, Konsep Khusu’ Dalam Al-Qur’ān (suatu kajian dengan pendekatan semantik 

Toshihiko Izutsu), Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN syarif Hidayatullah, 2019), h.79. 
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a. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan Dhomir ( َهُو )bermakna Allah  

عُونَ مِن دُونهِِۦ هُوَ ٱلحبََٰطِلُ وَأَنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلحعَلِىُّ ٱلحكَ  قُّ وَأَنَّ مَا يَدح لِكَ بَِِنَّ ٱللَََّّ هُوَ ٱلْحَ بِيُ ذََٰ  

Artinya: (Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya 

Allah, Dialah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang 

mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya 

Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Q.S Al-Hajj : 62).10
 

Menurut M. Quraish Shihab ayat ini menjelaskan mengenai kuasa 

Allah yang demikian yakni antara lain yang disebut pada ayat 61, 

menyangkut pengaturan malam dan siang, bahkan alam raya serta 

penetapan hukum, adalah karena sesungguhnya Allah, hanya dialah 

Tuhan yang haq yang ada dan terlaksana apa yang dia kehendaki dan 

sesungguhanya apa saja yang mereka seru selain Allah seperti berhala-

berhala, dialah yang batil yang tidak mampu melakukan sesuatu lagi 

pasti akan lenyap, karena selain Allah adalah makhluk, dan 

sesungguhnya allah, hanya dialah yang maha tinggi lagi maha besar.11  

b. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan Rasul (  رَسُوحل) bermakna Al-Qur’ān 

قُّ وَرَسُوحل  مُّبِيح   ءَهُمح حَت َٰ جَاۤءَهُمُ الْحَ
ءِ وَاَٰبَاۤ ؤُلََۤ  بَلح مَتـَّعحتُ هَٰٓ

Artinya: Bahkan aku telah memberikan kenikmatan hidup pada mereka 

dan nenek moyang mereka sampai kebenaran (Al-Qur’an) datang 

kepada mereka beserta seorang Rasul yang memberi penjelasan. (Az-

Zukhruf: 29). 12 

                                                             
10 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 481. 
11 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’ān, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h.108. 
12 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 722. 
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Dalam tafsir Ibnu Katsir lafaẓ Al-Ḥaq pada ayat di atas dimaknai 

dengan Al-Qur’ān. Allah telah memberikan nikmat kehidupan pada 

mereka yaitu orang-orang musyrik dan kepada bapak-bapak mereka 

dengan artian umur mereka diperpanjang dalam kesesatan, sehingga 

muncul kepada mereka kebenaran yaitu Al-Qur’ān dan seorang Rasul 

yang akan memberi penjelasan yaitu berupa risalah dan ancaman.13 

Rasul pada konteks yaitu Nabi Muhammad ini merupakan penutup rara 

nabi dan rasul maka Al-Ḥaq yang disandingkan dengan lafaẓ setelahnya 

yaitu rasul di sini mempunyai makna Al-Qur’ān.  

c. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan Al-Bathil ( َالحبَاطِل) bermakna islam 

نَ   رمُِوح قَّ وَيُـبحطِلَ الحبَاطِلَ وَلَوح كَرهَِ الحمُجح  ليُِحِقَّ الْحَ

Artinya : Agar Allah menetapkan yang benar (Islam) dan membatalkan 

yang bathil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu 

tidak menyukainya. (Q.S Al Anfal : 8)14 

Dalam ayat di atas M. Quraish shihab menafsirkan ketika Allah yang 

maha kuasa menjanjikan kepada kamu bahwa salah satu dari dua 

golongan yang kamu hadapi menjadi milik kamu, yaitu kafilah atau 

kemenangan dalam perang. Sedangkan kamu sangat menginginkan 

kemenangan untuk kamu, dan Allah menghendaki untuk menetapkan 

yakni melalui kalimat-kalimat Nya dan memusnahkan orang-orang 

kafir sampai akhir, agar Allah menetapkan yang haq yakni menetapkan 

agama islam serta mengukuhkannya dan membatalkan yang batil. 15 

                                                             
13 M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsīr Ibnu Katsīr, (Bogor: Pustaka Syafi’I, 2004) h. 289. 
14M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsīr Ibnu Katsīr, (Bogor: Pustaka Syafi’I, 2004)  h. 244 
15 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’ān, (Jakarta: 

Lentera hati, 2002), h. 388 
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Dalam penafsiran tersebut, lafaẓ Al-Haq di sini sebagai lawan segala 

yang bertolak belakang dengan apa yang ditetapkan oleh Allah. Maka 

lafaẓ Al-Haq mengandung makna islam sebagai penentang hal yang 

bathil.  

d. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan fahkum ( كُمح  bermakna adil ( فَاحح

نِ  تَََفح   لََ  قَالُوحا مِنـحهُمح  فـَفَزعَِ  دَ اِذح دَخَلُوحا عَلَٰى دَاو  كُمح  عحضٍ ب ـَ عَلَٰى بَـعحضُنَا بَـغَٰى خَصحمَٰ  فَاحح

نـَنَا ق ِ  بَـيـح دِنََّٓ  تُشحطِطح  وَلََ  بِالْحَ الصِ رَاطِ  سَوَاۤءِ  اِلَٰٰ  وَاهح  

Artinya : ketika mereka masuk menemui daud, dia terkejut karena 

(kedatangan) mereka. Mereka berkata,”jangan lah takut (kami) berdua 

sedang berselisih. Sebagian kami berbuat aniaya kepada yang lain. 

Maka berilah keputusan di antara kami dengan hak, janganlah 

menyimpang dari kebenaran, dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 

(Shad: 22)16 

Dalam tafsir Al-Misbah bahwa ayat tersebut menceritakan tentang 

nabi Daud yang didatangi dua orang pemuda yang berdebat mengenai 

pengambilan kambing dari salah satu pihak. Salah satu dari pemuda 

yang diambil kambingnya meminta keputusan yang hak (adil) kepada 

Nabi daud tentang peristiwa tersebut. Setelah itu Nabi Daud merasa 

sadar dengan apa yang telah diperbuat lalu memohon ampun kedapa 

Tuhannya.17 

e. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan lillah ( َِٰ َّلل) bermakna ketauhidan 

                                                             
16 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 661.  
17 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Misbāh: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’ān, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h. 61.  
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قَّ للَّ َِٰ وَضَلَّ عَنـحهُمح  مَّا كَانُـوحا  وَنَـزَعحنَا مِنح كُلِ  امَُّةٍ شَهِيحدًا فـَقُلحنَا هَاتُـوحا بُـرحهَانَكُمح فـَعَلِمُوحٓا اَنَّ الْحَ

تََوُحنَ   يَـفح

Artinya: Kami datangkan dari setiap umat seorang saksi, lalu kami 

katakana, “kemukakanlah bukti kebenaranmu” maka, tahulah mereka 

bahwa yang hak itu milik Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang 

dahulu mereka ada-adakan.(Al-Qassas:75)18 

Kaum musyrik tidak dapat menjawab, oleh karenanya Allah 

menghadirkan saksi, dan untuk maksud itu. Allah berfirman, “Kami 

datangkan dari setiap umat seorang saksi, yaitu nabi dan rasul yang 

dahulu diutus kepada mereka, yang bersaksi atas kedurhakaan yang 

mereka lakukan di dunia. Lalu pada saat itu, Kami katakan kepada 

orang-orang yang melanggar di antara mereka, ‘Kemukakanlah bukti 

kebenaranmu yang kamu gunakan untuk membenarkan kemusyrikan.’ 

Mereka tidak mampu mendatangkannya, maka dengan segera tahulah 

dan sadarlah mereka bahwa yang hak, yaitu kebenaran dalam hal 

ketuhanan dan lain-lain, itu hanya milik Allah dan lenyaplah dari 

mereka lagi binasa yakni kebohongan-kebohongan yang dahulu ketika 

di dunia mereka selalu ada-adakan. Semua itu tidak berguna bagi 

mereka, dan hanya mendatangkan bahaya dan menjerumuskan mereka 

ke dalam neraka.19 Bisa kita tarik pemahaman bahwasanya Al-Ḥaq 

disini dimaknai dengan ketauhidan Allah. 

f. Lafaẓ Al-Haq bersanding dengan wa’da ( َوَعحد) bermakna benar 

                                                             
18 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 568. 
19 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Tafsīr Ringkas Kemenag RI (Tafsīr Wajiz), Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI jilid 2, 2016, h. 291. 
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ثَـرَهُمح لََ يَـعحلَمُوح   الَََٓ اِنَّ وَعحدَ اللَّ َِٰ حَقٌّ وَّلَٰكِنَّ اكَح
َرحضِ  تِ وَالَح وَٰ نَ اَلََٓ اِنَّ للَّ َِٰ مَا فِ السَّمَٰ  

Artinya: Ketahuilah sesungguhnya milik Allah-lah apa yang ada di 

langit dan di bumi. Bukankah janji Allah itu benar? Tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui. (Yunus:55)20 

g. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan Aladzina ( َالَّذِيحن) bermakna pernyataan 

yang pasti terjadi 

كَ  ىِٕ
ۤ
مُح كَانُـوحااوُلَٰ نحسِ  اِنََّّ نِ  وَالَحِ  الَّذِيحنَ حَقَّ عَلَيحهِمُ الحقَوحلُ فِحٓ امَُمٍ قَدح خَلَتح مِنح قـَبحلِهِمح مِ نَ الْحِ

سِريِحنَ   خَٰ

Artinya: Mereka itu orang-orang yang telah pasti terkena ketetapan 

(azab) bersama umat-umat dahulu sebelum mereka, dari (golongan) jin 

dan manusia. Mereka adalah orang-orang yang merugi. (Al-Ahqaf: 18)21 

Mereka itu orang-orang yang tidak percaya kepada hari kebangkitan 

dan tidak percaya kepada perhitungan amal baik dan buruk manusia 

kelak di akhirat pasti terkena ketetapan yakni ditimpakan azab atas 

mereka bersama umat-umat dahulu sebelum mereka, dari golongan jin 

dan manusia yang durhaka kepada Tuhan. Mereka adalah orang-orang 

yang rugi yakni celaka di akhirat disebabkan azab dari Tuhan karena 

kedurhakaannya di dunia.22  

h. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan walyumlili ( ِلِل  bermakna harta (وَلحيُمح

                                                             
20 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 295. 
21 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 737. 
22 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Tafsīr Ringkas Kemenag RI (Tafsīr Wajiz), Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI jilid 2, 2016, h. 617. 
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نَكُمح    تُبح بَـيـح تُـبُوهُ   وَلحيَكح تُمح بِدَيحنٍ إِلََٰٰ أَجَلٍ مُسَمًّى فَاكح يَٰ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا تَدَايَـنـح
تُبَ كَمَا  لِ   وَلََ يََحبَ كَاتِب  أَنح يَكح تُبح وَلحيُ كَاتِب  بِالحعَدح ُ   فـَلحيَكح لِلِ الَّذِي عَلَيحهِ عَلَّمَهُ اللََّّ مح

قُّ سَفِيهًا أَوح ضَ  ئًا   فَإِنح كَانَ الَّذِي عَلَيحهِ الْحَ قُّ وَلحيـَتَّقِ اللَََّّ رَبَّهُ وَلََ يَـبحخَسح مِنحهُ شَيـح عِيفًا الْحَ
لِلح وَليُِّهُ  تَطِيعُ أَنح يُِٰلَّ هُوَ فـَلحيُمح هِدُوا شَهِيدَيحنِ أَوح لََ يَسح تَشح لِ   وَاسح  مِنح رجَِالِكُمح ۖ فَإِنح بِالحعَدح

رَ  دَاهُُاَ فـَتُذكَِ  هَدَاءِ أَنح تَضِلَّ إِحح رأََتََنِ مَِّنح تَـرحضَوحنَ مِنَ الشُّ ِ فـَرَجُل  وَامح لَحَ يَكُونََّ رَجُلَيح
رَىَٰ   وَلََ يََحبَ الشُّهَدَاءُ إِذَا مَا دُ  ُخح دَاهُُاَ الأح تُـبُوهُ صَغِياً أَ إِحح أَمُوا أَنح تَكح وح كَبِياً عُوا   وَلََ تَسح

لِكُمح أقَحسَطُ عِنحدَ اللََِّّ وَأقَـحوَمُ للِشَّهَادَةِ وَأَدحنََٰٰ أَلََّ تَـرحتََبوُا ۖ إِلََّ أَنح تَكُ  نَ تَِِارَةً و إِلََٰٰ أَجَلِهِ   ذََٰ
نَكُمح فـَلَيحسَ عَلَيحكُ  هِدُوا إِذَا ت ـَحَاضِرَةً تدُِيرُونََّاَ بَـيـح تُـبُوهَا   وَأَشح بَايَـعحتُمح   وَلََ مح جُنَاح  أَلََّ تَكح

   ُ عَلُوا فَإِنَّهُ فُسُوق  بِكُمح   وَاتّـَقُوا اللَََّّ ۖ وَيُـعَلِ مُكُمُ اللََّّ ُ وَ يُضَارَّ كَاتِب  وَلََ شَهِيد    وَإِنح تَـفح اللََّّ
ءٍ عَلِيم    بِكُلِ  شَيح

Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tifak secara tunai untuk waktu yang di tentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang yang menulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak 

ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya 

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
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Allah; Allah mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

(Al-Baqarah: 282.)23 

Dalam Tafsir Al-Misbah ayat ini menjelaskan mengenai hutang. 

Ayat tersebut menjelaskan apabila seorang yang hutang dan yang 

dihutangi hendaklah menulis hutang tersebut dengan adil. Jika orang 

yang hutang dan yang dihutangi tidak faham baca tulis maka mereka 

mengundang seseorang penulis untuk menjadi penulis sebagai orang 

ketiga dan saksi pada peristiwa tersebut.24 

i. Lafaẓ Al-Ḥaq ersanding dengan amwalihim ( وَالَِمِح  bermakna bagian (امَح

tertentu 

رُوحمِ  لِ وَالحمَحح وَالَِمِح حَقٌّ ل لِسَّاۤىِٕ  وَفِحٓ امَح

Artinya dn pada harta benda mereka ada haq untuk orang miskin yang 

meminta dan yang tidak meminta. (Az-Zariyat: 19)25 

Orang-orang yang bertakwa itu selalu taat dalam melaksanakan 

ajaran Allah, dan mereka juga menyadari bahwa pada harta benda yang 

mereka miliki sesungguhnya ada hak yang mesti dikeluarkan, baik 

berupa zakat maupun sedekah, untuk orang miskin yang meminta 

bantuan dan orang miskin yang tidak mengulurkan tangan untuk 

meminta kepada orang lain.26 

                                                             
23 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 63. 
24 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’ān, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h. 604. 
25 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 762. 
26 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Tafsīr Ringkas Kemenag RI (Tafsīr Wajiz), Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI jilid 2, 2016, h. 672. 
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j. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan banatika ( َبَـنَاتِك) bermakna keinginan 

تَ مَا لَنَا فِ بَـنَاتِكَ مِنح حَقٍ  وَإِنَّكَ لَتـَعحلَمُ مَا نرُيِدُ   قَالُوا۟ لَقَدح عَلِمح

Artinya: Mereka menjawab, “sungguh, engkau pasti tahu bahwa kami 

tidak mempunyai keinginan (syahwat) terhadap putri-putrimu dan 

engkau tentu mengetahui apa yang (sebenarnya) kami inginkan. 

(Hud:79)27 

Dalam tafsir Ibnu katsir dijelaskan bahwa ayat tersebut berisi 

tertang kaum Sodom yang tidak mau menikah dengan lawan jenis. 

Imam ibnu katsir menjelaskan bahwa sesungguhnya mereka kaum laki-

laki tidak tertarik dengan perempuan-perempuan mereka serta tidak 

mempunyai hasrat kepada mereka. Lafaẓ Al-Haq disini mempunyai 

makna keinginan.28  

k. Lafaẓ Al-Ḥaq bersanding dengan al yaum bermakna hari kiamat 

 فَمَنح شَاۤءَ اتَََّذَ اِلَٰٰ رَب هِ 
 
قُّ لِكَ الحيـَوحمُ الْحَ مَاَٰباً ذَٰ  

Artinya: Itulah hari yang hak. Maka barang siapa menghendaki, niscaya 

dia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. (Q.S An-Nisa :39)29  

2. Analisis Paradigmatik 

Analisis paragmatik merupakan analisa yang bekerja 

mengkomparasikan kata khusus dengan kata yang lain dalam sebagian 

ayat, yaitu mencakup segi lawan kata maupun persamaan kata dari kata 

tersebut. Analisa ini bertujuan untuk mendapatkan tempat dari kata yang 

                                                             
27 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 318. 
28 M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsīr Ibnu Katsīr, (Bogor: Pustaka Syafi’I, 2004), h. 366.  
29 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h.871. 
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dibahas di antara kata lain yang berkaitan sehingga mendapatkan keluasan 

makna kata yang dibahas.30  

a. Sinonim kata Al-Ḥaq 

Di antara sinonim lafaẓ Al-Ḥaq adalah Al-Sidq , Al-Adl, Khoir, 

sadīd. Berikut penjabaran sinonim lafaẓ Al-Haq dalam Al-Qur’ān:  

1) Al-Sidq  

Lafaẓ Al-Sidq merupakan masdar dari sadaqa - yasduqu sebagai 

lawan dari kata Al-Każīb. Kata ini memiliki susunan huruf sad, dal, 

dan qaf yang menunjukkan adanya kekuatan di dalam sesuatu, baik 

sesuatu perkataan, perbuatan, maupun hal yang lain. Dalam kamus 

Al-Munawir memiliki makna benar, nyata, dan berkata benar.31 

Sehingga Al-Sidq diartikan sebagai suatu kebenaran.32  

Allah berfirman dalam Al-Qur’ān surat Yusuf ayat 26 

 اِنح كَانَ 
لِهَا  قَالَ هِيَ رَاوَدَتحنِِح عَنح نّـَفحسِيح وَشَهِدَ شَاهِد  مِ نح اهَح

َ  مِنَ  وَهُوَ  فَصَدَقَتح  قُـبُلٍ  مِنح  قدَُّ  َ  قَمِيحصُه ذِبِيح الحكَٰ  

Artinya : Dia (Yusuf) berkata, “Dia yang menggodaku dan merayu 

diriku.” Seorang saksi dari keluarga perempuan itu memberikan 

kesaksian, “Jika baju gamisnya koyak di bagian depan, maka 

perempuan itu benar, dan dia (Yusuf) termasuk orang yang dusta.33 

Pada tafsir ibnu katsir dijelaskan ayat ini merupakan peristiwa 

dituduhnya nabi Yusuf berkhianat terhadap zulaikha. Lalu nabi 

                                                             
30 Siti Fatimah, “Al-Qur’ān dan Semantik Toshihiko Izutsu: Pandangan dan Aplikasi dalam 

Pemahaman Konsep Maqam”, Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir, Vol 3, (2020), h. 8. 
31 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir: Arab – Indonesia terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), h.770. 
32 Salsabila Firdaus, Al-Sidq dalam Al-Qur’ān, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2015), h.113.  
33 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h.329. 
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Yusuf mendapat kemenangan dengan kebenaran dan terbebas dari 

tuduhan berbuat khianat terhadapa zulaikha dan menuturkan bahwa 

wanita itulah yang mengejar dan menarik bajunya sampai 

terkoyak.34  

2) Al- Adl 

Kata ‘Adl merupakan bentuk masdar dari kata kerja ‘adala – 

ya’dilu – ‘adlan – wa’udulan – wa’adālatan  ( ل   –ع د ل    –ع دْلاً  –ي عْد 

ع د وْلاً  ع دا ل ةً  –و  و  ). Lafaẓ ‘Adl berasal dari huruf Ain, dal dan lam yang 

memiliki makna pokok keadaan lurus. Lafaẓ ini menurut Al-

Ashfahani mempunyai makna memberi pembagian semestinya. 

Allah ta’ala berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 58 

لِهَان  نَٰتِ اِلَٰٰٓ اهَح َمَٰ َ يََحمُركُُمح اَنح تُـؤَدُّوا الَح َ النَّاسِ اِنَّ اللَّ َٰ تُمح بَيح ََحكُمُوحا وَاِذَا حَكَمح  اَنح 
َ نعِِمَّا يعَِظُكُمح بِه   لِ   اِنَّ اللَّ َٰ عًاۢ  كَانَ  اللَّ ََٰ  اِنَّ  بِالحعَدح يـح ابَصِيحً  سََِ  

Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan 

adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 

kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.35 

Dalam tafsir ibnu katsir maksud dari  النَّاسِ انَح َ تُمح بَيح مُوحا ََحكُ وَاِذَا حَكَمح

لِ   adalah perintah dari Allah untuk menetapkan suatu hukum di بِالحعَدح

antara manusia dengan adil. Maka dari itu Muhammad bin Ka’ab, 

Zaid bin Aslam dan Syahr bin hausyab berkata: “sesungguhnya ayat 

                                                             
34 M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsīr Ibnu Katsīr, (Bogor: Pustaka Syafi’I, 2004) h.422. 
35 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h.118.  
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ini diturunkan untuk para umara, yaitu para pemutus hukum di 

antara manusia”.36 

3) Khoir 

Khoir dalam kamus Al-Mufrādat karya Daud Athiyah Abduh 

mempunyai makna lebih, kebaikan.37 Kebaikan dibagi menjadi 2: 

pertama, kebaikan yang bersifat mutlak, yaitu sesuatu yang 

disenangi oleh setiap orang dan pada setiap keadaan, seperti Nabi 

Muhammad menamai surge dengan kebaikan:  

ةنَّ الَْ  هِ عدِ بَ وَ  رِ لشَّ باِ  رُّ  شَ لََ وَ  ارِ النَّ  هِ عدِ بَ وَ  يِ لَْ باِ  يُ خَ  لََ    

Artinya: “tidak ada kebaikan dengan kebaikan yang setelahnya 

adalah neraka. Dan tidak ada kejelekan dengan kejelekan yang 

setelahnya adalah surga” 

Kedua,kebaikan yang bersifat relatif, yaitu sesuatu yang 

dianggap baik oleh seseorang, akan tetapi kadang dianggap buruk 

oleh orang lain, seperti contoh harta. Maka dari itu Allah kadang 

mengungkapkan sebagai sesuatu yang baik akan tetapi juga 

terkadang sebagai sesuatu yang buruk. Allah berfirman dalam QS. 

Al-Baqarah ayat 180  

اً ۖ ۨالحوَصِيَّةُ للِحوَ كُتِبَ عَلَيحكُمح اِذَا حَضَرَ اَحَدكَُمُ الحمَوحتُ  الِدَيحنِ اِنح تَـرَكَ خَيح
 َ َ بِالحمَعحرُوحفِ  حَقًّا عَلَى الحمُتَّقِيح َقـحرَبِيح  وَالَح

Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput 

seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat 

untuk kedua orang tua dan karib kerabat dengan cara yang baik, 

(sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. 

                                                             
36 M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsīr Ibnu Katsīr, (Bogor: Pustaka Syafi’I, 2004) h.337. 
37 Daud Athiyah Abduh, Kamus Al-Mufrādat, (Klaten: Wafa Press, 2008), h.116. 
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Dalam ayat ini harta diartikan sebagai sesuatu hal yang 

baik dengan tujuan bahwa harta untuk diwasiatkan adalah harta 

yang telah terkumpul dengan cara yang halal.  

يحِ  لُِْب ِ وَانَِّه  لَشَدِيحد   الْحَ  

Artinya: dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar 

berlebihan.  

Berbeda dengan ayat Al-Baqarah di atas, ayat ini 

menjelaskan tentang mereka yang memiliki kecintaan terhadap 

harta benda ketika di dunia merupakan tindakan yang tidak 

benar.38 

4) Sadīd 

Lafaẓ lain yang mempunyai makna yang sama dengan Al-

Haq adalah sadīd. Sadid dalam Ensiklopedi Al-Qur’ān karya M. 

Quraish Shihab diulang sebanyak 2 kali  yang memiliki makna 

yang baik/benar. Adapaun ayatnya QS. An-Nisa ayat 9 dan Al-

Ahzab ayat 7039 

فًا خَافُـوحا عَلَيحهِمحۖ فـَلحيـَتـَّقُ   شَ الَّذِيحنَ لَوح تَـركَُوحا مِنح خَلحفِهِمح ذُر يَِّةً ضِعَٰ وا وَلحيَخح

  وَلحيـَقُوحلُوحا قـَوحلًَ سَدِيحدًااللَّ ََٰ 

Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di 

belakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 

                                                             
38 Ahmad Zaini Dahlan, Lc, Kamus Al-Qur’ān: penjelasan lengkap makna kosakata asing 

dalam Al-Qur’ān, (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h.669. 
39 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’ān: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), h.856.  
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kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 

yang benar.40 

َ وَقُـوحلُوحا قـَوحلًَ سَدِيحدًا يَّـُهَا الَّذِيحنَ اَٰمَنُوا اتّـَقُوا اللَّ َٰ َ  يَٰٰٓ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.41 

b. Antonim kata Al-Ḥaq 

Lawan dari kata Al-Haq menurut M. Quraish shihab 

adalah Baṭil.42 Bathil berasal dari akar kata   ب ط ل (baṭala). Dalam 

kamus Al munawir dijelaskan bahwa kata ini memiliki makna 

kebohongan, sia-sia, tidak berguna, rusak. Sedangkan bathil 

memiliki makna yang batil atau salah.43 

Kata batil dalam Al-Qur’ān disebutkan 24 kali dengan 

bermacam-macam derivasinya.44 Contoh dalam Al-Qur’ān kata 

bathil antara lain QS. An-Nisa 29 

نَكُمح بِالحبَاطِلِ اِلََّٓ اَنح تَكُوحنَ تَِِارةًَ عَنح  وَالَكُمح بَـيـح يَّـُهَا الَّذِيحنَ اَٰمَنُـوحا لََ تَأحكُلُوحٓا امَح رَاضٍ ت ـَيَٰٰٓ
َ كَانَ بِكُمح رَحِيحمًا تُـلُوحٓا انَحـفُسَكُمح   اِنَّ اللَّ َٰ  مِ نحكُمح   وَلََ تَـقح

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

                                                             
40 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h.106. 
41 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h.615. 
42 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’ān: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), h.286. 
43 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawīr: Arab – Indonesia terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), h.92. 
44 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-mu'jam al-mufahros lī alfāẓ Al-Qur’ān al-karīm, (Beirut: 

Darul Fikr, 1987), h. 123. 
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membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.45 

Menurut tafsir Al-Munir dalam ayat ini Allah melarang 

setiap pribadi seorang beriman memakan harta orang lain 

ataupun hartanya pribadi secara batil. Batil disini diartikan 

sebagai perilaku mendapatkan harta yang diharamkan oleh 

syari’at seperti praktik riba, judi maupun ghasab. Maksud orang 

beriman memakan harta mereka sendiri adalah menggunakan 

harta tersebut terhadap perilaku kemaksiatan. Sedangkan 

maksud dari memakan harta orang lain adalah melakukan 

perekonomian yang dilarang syari’at.46 

C. Analisis Sinkronik dan Diakronik 

Analisis sinkronik merupakan aspek yang tidak akan berubah dari 

sebuah kata, dalam hal ini aspek sinkronik bisa diartikan sebagai analisis yang 

tak berubah atau stagnan. Sedangkan diakronik merupakan pemikiran terhadap 

suatu bahasa, di mana setiap prinsip fokus pada unsur waktu dari kata tersebut, 

kata yang tumbuh berkembang dan bebas dengan sendirinya seiring 

berkembangnya zaman. Untuk mengetahui berkembangnya makna dari suatu 

kata Toshihiko membagi menjadi 3 masa; masa pra Qur’anik, Qur’anik dan 

pasca Qur’anik.47 

a. Masa Pra Qur’anik 

Masa ini merupakan masa di mana Qur’an belum datang, sehingga 

fokus dalam masa ini adalah kosakata masyarakat Arab ketika itu. 

                                                             
45 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h. 112. 
46 Wahbah zuhaili, Tafsīr Al-Munīr, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 56.  
47 M. Elva Nur Farid, Bentuk seruan Allah kepada Rasulullah dalam Al-Qur’ān (Studi Analisis 

Kalimat Ya ayyuha ar-rasul, Ya ayyuha an-nabi, Ya ayyuha al-muzammil, dan Ya ayyuha al-mudassir 

Perspektif Semantik Thosihiko Izutsu), Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Walisongo, 2021), h. 55. 
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Kosakata ini menjadi tonggak yang akan dibuat ukuran apakah kosakata 

yang dikaji sudah ada perbedaan makna atau belum.  

Kata Al-Ḥaq yang sudah digunakan sebelum Qur’an datang 

terekam dalam puisi jahiliyah sebagai berikut:  

دِىعح ب ـَ نح م البُعدُ مِ اكُ جَ شح أَ  مح نتُ ل اَ هَ ف ـَ* م كُ عدَ بَ  دُ اعُ بَ  التـَّ انِ جَ شح كِ أَ وحَقُّ   
Artinya: Demi Ḥaqmu adalah kesedihanku karena jarak setelahmu 

Jadi apakah kamu bersedih karena jarak setelahku. 48 

Syair ini merupakan karya ‘Antarah ibn sayyad sebagai ungkapan 

dari seseorang yang mengalami kesedihan akan jarak. Seperti halnya 

seorang terpisah dengan sang kekasih 

ىادِ سَ ى وَ عِ رح دِ ى وَ يفَ سَ ى وَ يلَ قِ * مُ  ادِ وَ الَْ  رَ هح ظَ  الَ زَ لََ  كَ قُّ حَ وَ   

Artinya: Demi Ḥaqmu, punggung kuda akan tetap jadi tempat tidurku 

Pedang dan baju besi jadi bantalku. 

Dalam syair yang dikarang oleh seorang yang bernama ‘Antarah ibn 

sayyad ini menceritakan seorang penyair yang ingin menyatakan betapa 

besar sebuah cinta dan arti sang kekasih bagi hidupnya, dia bahkan rela 

membuang semua teman asalkan kekasihnya di sampingnya, dia juga rela 

bila harus menghadapi berapapun musuh demi membelanya. Dia juga 

bersumpah dengan menggunakan kata Al-Ḥaq yang dimaknai demi. 49 

امعيطَ اكِ مَ وَ ن هَ  عَ نِ يََّ غَ لََ وَ  *ةً لوَ سَ  رِ هح ك لََحَاوَلتُ فِ الدَّ قُّ حَ وَ   
Demi Ḥaqmu, saya sudah lama tidak mencoba untuk berdamai 

Dan jangan ubah aku dari keinginanmu  

                                                             
48 Amin said, Diwan ‘Antarah Ibnu Syaddad, (Cairo: The Great Commercial Library), h. 66. 
49Amin said, Diwan ‘Antarah Ibnu Syaddad, (Cairo: The Great Commercial Library), h.44. 
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Syair yang dikarang oleh ‘Antarah ibn sayyad ini berkisah ketika 

dia pergi ke irak untuk mencari unta dan akan tetapi dia ditangkap di sana.50  

Al-Ḥaq dalam syair di atas merupakan sebuah ungkapan sumpah 

bagi ‘Antarah bin Sayyad. Sumpah dalam bangsa Arab dahulu sudah 

menjadi ungkapan yang tidak asing, dikarenakan sumpah merupakan 

kalimat penekanan/keseriusan terhadap yang diucapkan.  

b. Masa Qur’anik 

Masa Qur’anik merupakan masa di mana Qur’an sudah datang 

beserta syariat-syariat yang ada di dalamnya dan sebuah konsep yang 

berbeda dengan masa sebelum masa Qur’anik yaitu masa jahiliyah.  

Dalam masa ini penggunaan kata Al-Ḥaq diulang sebanyak 227 di 

dalam Al-Qur’ān dengan derivasinya serta memiliki beberapa makna yaitu 

Allah, Islam, Al-Qur’ān, bagian tertentu, pernyataan yang pasti terjadi dan 

sebagainya yang telah dipaparkan pada keterangan di atas.  

Adapun contoh ayat Al-Haq yang memiliki Arti Al-Qur’ān dalam 

QS. Al-An’am ayat 5  

زءُِونَ  تـَهح بََٰٓؤاُ۟ مَا كَانوُا۟ بِهِۦ يَسح
قِ  لَمَّا جَاءَٓهُمح ۖ فَسَوحفَ يََحتيِهِمح أنَـۢ بوُا۟ بٱِلْحَ  فـَقَدح كَذَّ

Artinya: “Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang hak (Al Qur’an) 

tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akan sampai kepada mereka 

(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.”51 

Ayat tersebut menjelaskan sikap orang-orang kafir yang terus 

membangkang terhadap ayat-ayat Allah. Akibatnya lahir penolakan dan 

                                                             
50 Amin said, Diwan ‘Antarah Ibnu Syaddad, (Cairo: The Great Commercial Library),h.222. 
51 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Al-Qur’ān dan Terjemahannya, Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI Edisi Penyempurnaan, 2019, h.173. 
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pendustaan yang melahirkan ejekan serta olok-olok terhadap bukti yang 

nyata (Al-Qur’ān) yang disampaikan oleh Nabi Muhammad.52  

c. Masa Pasca Qur’anik 

Masa Pasca Qur’anik merupakan sebuah masa di mana Al-Qur’ān 

telah selesai diturunkan atau bisa disebut dengan masa sekarang. Sebagian 

kata dalam Al-Qur’ān maknanya dapat berubah seiring berjalannya waktu, 

dari makna yang sudah ada sebelum datangnya islam atau masa jahiliyah 

kepada masa islam meskipun pada hakikatnya tidak akan mampu 

menghapus makna asli (dasar). Makna ini akan selalu mengikut pada 

sebuah kata. 53 

Dalam kata Al-Haq pada masa ini tidak jauh berbeda dengan masa 

Qur’anik. Pada masa ini terbagi menjadi 3 masa, yakni masa klasik, 

pertengahan dan kontemporer.  

Pada masa klasik ini terdapat penafsiran dari imam At-Tabari 

dalam menafsirakan Al-Haq dalam surat Al-An’am ayat 5:  

بِ ـوُحنَكَ اَحَقٌّ هُوَ   قُلح اِيح وَرَبِ حٓ انَِّه 
ۢ
تـَنح وَمَآ  لََْقٌّ وَيَسح عُحجِزيِحنَ  انَحـتُمح  ۗ  ِِ ࣖ  

Artinya: Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad), “Benarkah 

(azab yang dijanjikan) itu?” Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, 

sesungguhnya (azab) itu pasti benar dan kamu sekali-kali tidak dapat 

menghindar. 

                                                             
52 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’ān, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h.17. 
53 M. Elva Nur Farid, Bentuk seruan Allah kepada Rasulullah dalam Al-Qur’ān (Studi Analisis 

Kalimat Ya ayyuha ar-rasul, Ya ayyuha an-nabi, Ya ayyuha al-muzammil, dan Ya ayyuha al-mudassir 

Perspektif Semantik Thosihiko Izutsu), Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Walisongo, 2021), h.59. 
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Dalam penafsirannya memaknai kata Al-Ḥaq lebih umum yaitu 

ancaman Allah yang pasti di negri Akhirat sebagai balasan atas perbuatan 

orang-orang musyrik dahulu yaitu bermaksiat kepada Allah.54  

Sedangkan pada masa pertengahan Ibnu katsir sedikit berbeda 

dalam menafsirkan surat Al-An’am ayat 5 ini. Kata Al-Ḥaq yang 

mengandung makna azab yang pasti tersebut sedikit dispesifikkan perihal 

waktu kapan azab tersebut akan ditimpakan kepada orang musyrik, yakni 

pada hari kiamat dan kebangkitan dari kubur setelah mayat-mayat menjadi 

debu. 55 

Pada masa kontemporer penafsiran M. Quraish Shihab mengenai 

ayat ini lebih umum perihal waktu serta siapa yang terkena azab tersebut. 

Dalam tafsir Al-Misbah Al-Ḥaq memiliki makna sesuatu yang pasti 

terkena kepada siapapun yang durhaka kepada Allah.56 

Penafsiran ke tiganya hanya berbeda objek serta kapan azab itu 

akan dilaksanakan. Akan tetapi secara umum makna dari Al-Ḥaq sendiri 

tak jauh berbeda yaitu sesuatu yang pasti terjadi. 

Adapun contoh dalam literatur lain:  

وََاتِفِ أَنح قَدح وُلِدَ الحمُصحطَ  رَى الَح نََاءُ وَ تَـوَالَتح بشُح فَى وَ حَقَّ الَح  

Artinya: Suara-suara berita gembira terus mengalir bahwasanya telah 

lahir nabi pilihan dan harus bersukaria.57  

                                                             
54 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir, Tafsīr At-Thabari, (Pustaka Azzam: Jakarta, 2007), h.583. 
55 M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsīr Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka Syafi’I, 2004) h.284. 
56 M. Quraish Shihab, Tafsīr Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’ān, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), h.98. 
57 Abu Ahmad Najieh, Terjemah Maulid Al-Barzanji, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1987) h.4. 
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 يكَ لَ ى عَ ق ِ بَِ  رادِ القَ  بدَ عَ  يَٰ :لي  يلَ  قِ تَ حَ  تُ بح رَ ا شَ مَ  اللهِ : وَ رِ ادِ القَ  بدَ خ عَ الشَ  الَ قَ 

بشرَ اِ   

Artinya: Demi Allah, saya tidak minum sampai dikatakan kepada saya: 

ya Abduil Qodir dengan hakmu minumlah.  

Dalam keterangan di atas kata Al-Ḥaq memilki makna harus dan 

kemuliaan. Dari sini pergeseran kata Al-Ḥaq tidak jauh berbeda dengan 

masa yang sebelumnya yaitu periode Qur’anik 

D. Weltanschauung (Pandangan Dunia) 

Pada bagian sebelumnya telah menunjukkan makna Al-Ḥaq dari makna 

dasar sampai makna relasional serta analisis sinkronik dan diakronik, maka 

langkah terakhir dalam metode semantik Toshihiko Izutsu ialah weltanshauung 

atau pandangan dunia. Maksud dari pandangan dunia di sini adalah pandangan 

manusia yang biasanya ditinjau dari banyak perspektif, budaya/adat, norma, 

dan ideologi.   

Kosakata memiliki peran yang sangat vital sebagai sebuah cara guna 

memahami makna secara menyeluruh. Langkah pertama kosakata ini dianalisis 

guna mencari makna yang lebih mendalam dari sebuah teks. Dalam pandangan 

Izutsu, semantik mempunyai sebuah pendekatan dengan tujuan tercapainya 

makna yang memiliki kandungan lebih dalam dari hanya sekedar makna yang 

ada pada sebuah kata, semantik di sini juga lebih mampu menjelajah dan 

mengungkapkan sebuah budaya yang sudah dialami.58 Dan pada akhirnya, 

analisis ini sudah mencapai tahap akhir, di mana analisis-analisis yang sudah 

                                                             
58 M. Elva Nur Farid, Bentuk seruan Allah kepada Rasulullah dalam Al-Qur’ān (Studi Analisis 

Kalimat Ya ayyuha ar-rasul, Ya ayyuha an-nabi, Ya ayyuha al-muzammil, dan Ya ayyuha al-mudassir 

Perspektif Semantik Thosihiko Izutsu), Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Walisongo, 2021), h.60. 
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didapat akan lebih memudahkan kita dalam sebuah rekonstruksi tingkat analitik 

struktur keseluruhan dari budaya itu sebagai sebuah konsepsi dalam dunia 

masyarakat yang benar-benar ada.59 

Dari hasil yang didapat berdasarkan makna dasar, makna relasional serta 

analisis sinkronik dan diakronik kata Al-Ḥaq emiliki makna yang berkembang 

yakni Allah, Islam, Al-Qur’ān, adil, ketauhidan Allah, benar, pernyataan yang 

sudah pasti terjadi, harta, bagian tertentu, keinginan. Akan tetapi semua makna 

tersebut mengarah pada suatu konsep penekanan pada kebenaran. Jadi 

weltaschauung (pandangan dunia) dari Al-Ḥaq terbagi menjadi 2. Pertama, 

ketika berdampingan atau disandarkan dengan lafaẓ Allah maka berarti Dzat 

yang maha benar mutlak. Kedua, jika berhubungan selain itu ialah suatu yang 

pasti benar dan tak bisa dihindari. 

  

                                                             
59  Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’ān, 

(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya,1997), h.17. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan:  

1. Makna dasar dari Al-Ḥaq adalah kesesuaian, adil dan dapat dipercaya. 

Adapun makna Relasional dari Al-Ḥaq di dalam Al-Qur’ān diantaranya 

Allah, Islam, Al-Qur’ān, adil, harta, bagian tertentu, ketauhidan, sesuatu 

yang pasti terjadi, hari kiamat, keinginan dan benar. 

2. Makna kata Al-Ḥaq dalam analisis sinkronik dan diakronik ditemukan 

bahwa terbagi menjadi tiga periode yaitu pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca 

Qur’anik. Pada masa pra Qur’anik ditemukan arti sesuatu yang seharusnya 

terjadi. Pada masa Qur’anik ditemukan beberapa makna seperti Allah, 

Islam, Al-Qur’ān, adil, harta, bagian tertentu, ketauhidan, sesuatu yang 

pasti terjadi, hari kiamat, keinginan dan benar. Sedangkan pada masa pasca 

Qur’anik tidak jauh berbeda dengan pada masa Qur’anik.  

3. Weltaschauung atau pandangan dunia dari Al-Haq terbagi menjadi 2. 

Pertama, ketika berdampingan atau disandarkan dengan kata Allah maka 

berarti Dzat yang maha benar mutlak. Kedua, jika tidak berdampingan 

dengan kata Allah ialah suatu yang pasti benar dan tak bisa dihindari.  

B. Saran  

Penelitian ini mengkaji seluk beluk dari makna kata Al-Ḥaq di dalam 

Al-Qur’ān menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Masih terbuka 

untuk menindaklanjuti pengungkapan makna Al-Ḥaq dengan menggunakan 

pendekatan yang berbeda seperti studi komparatif penafsiran ulama terhadap 

kata tersebut dalam Al-Qur’ān.  
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